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ABSTRAK 
Nama :   Hamida 
NIM :   70100112085 
Judul : Uji Toksisitas Fraksi Biji Buah Salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss)  
terhadap Larva Artemia salina Leach dengan Metode Brine Shrimp 
Lethality Test (BSLT) 
  Telah dilakukan penelitian Uji Toksisitas Fraksi Biji Buah Salak (Salacca 
zalacca (Gaert.) Voss) Terhadap Larva Artemia salina Leach dengan Metode Brine 
Shrimp Lethality Test (BSLT). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efek 
toksisitas dari fraksi ekstrak etanol biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) 
dengan pengujian terhadap Artemia salina Leach. Penelitian diawali dengan 
pemilihan sampel, pengeringan sampel, dan ekstraksi dengan refluks menggunakan 
etanol. Ekstrak dipekatkan dengan cara diuapkan. Ekstrak etanol diidentifikasi profil 
KLT-nya (Kromatografi Lapis Tipis) dengan eluen etil asetat:metanol (1:4), 
selanjutnya difraksinasi menggunakan KCV (Kromatografi Cair Vakum) sehingga 
diperoleh 3 fraksi gabungan yaitu  fraksi A, B, dan C. Masing-masing fraksi diuji 
toksisitasnya dan diperoleh LC50 fraksi A = 0,147 ppm, fraksi B = 0,988 ppm, dan 
fraksi C = 2,654 ppm. Fraksi A memiliki tingkat toksik yang lebih besar 
dibandingkan fraksi yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa fraksi A memiliki potensi 
nilai LC50 sebagai antikanker dan hasil identifikasi fraksi A menunjukkan adanya 
senyawa aktif golongan triterpen dan steroid. 
Kata kunci: Biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss), ekstrak etanol, 
fraksinasi, BSLT (Brine Shrimp Lethality Test),  Artemia salina Leach, 
antikanker. 
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ABSTRACT 
Name : Hamida 
NIM :  70100112085 
Title : Toxicity Effect Studies of Fractions of Snake Fruit Seeds (Salacca 
zalacca (Gaert.) Voss) against Artemia salina Leach using Method 
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 
 Toxicity studies have been conducted Toxicity Effect Studies of Fractions of 
Snake Fruit Seeds (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) against Artemia salina Leach 
using Method Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). This study is purposed to 
determine the toxicity effect of fractions of ethanol extracts of seeds snake fruit 
(Salacca zalacca (Gaert.) Voss) by testing againts Artemia salina Leach. The study 
begins with the selection of the sample, desiccation of the sample, and extractions by 
reflux using ethanol. The extract was concentrated by evaporated. The TLC (Thin 
Layer Chromatography) profile of ethanol extract then identified by the eluen ethyl 
acetate:methanol (1:4), subsequently fractionated using Vacuum Liquid 
Chromatography to obtain 3 combined fractions are A, B, and C. Each fractions was 
tested and obtained toxicity LC50 fraction A = 0,170 ppm, fraction B = 0,988 ppm, 
and fraction C = 2,654 ppm. Fraction A had a toxic level is greater than the other 
factions. This showed that Fraction A has potential LC50 value as anticancer and the 
identification fraction A showed of active compound triterpene and steroid. 
Keywords: Snake fruit seeds (Salacca zalacca (Gaert.) Voss), ethanol extract, 
fractionation, BSLT (Brine Shrimp Lethality Test), Artemia salina 
Leach, anticancer. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah menciptakan bumi yang di dalamnya banyak terdapat tumbuhan yang 
baik, yang dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup. Tumbuhan menghasilkan zat-zat 
seperti vitamin, minyak, dan masih banyak lainnya yang dapat dimanfaatkan oleh 
manusia sebagai obat suatu penyakit, sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.:  
                                                                   ًءﺎَﻔِﺷ ُﻪَﻟ َلَﺰْـَﻧأ ﻻِإ ًءاَد ُﷲا َلَﺰْـَﻧأ ﺎَﻣ
                                                                                       
Artinya: 
"Allah tidak menciptakan suatu penyakit tanpa menciptakan pula obat 
untuknya." (HR. Bukhari) 
Hadis ini menegaskan adanya obat bagi setiap macam penyakit. Ini berarti 
bahwa manusia apabila ingin mencari pengobatan, pasti akan menemukan. Selain itu, 
Rasulullah saw. menegaskan bahwa obat tersebut ada, namun dibutuhkan orang yang 
ingin mencarinya dan bersungguh-sungguh dalam melakukan penelitian serta 
menemukannya (Abdel, 2012). 
Hadis di atas menunjukkan bahwa Allah Maha Adil yang menciptakan suatu 
penyakit beserta obatnya. Hal itu akan diketahui manusia dengan adanya ilmu. Ilmu 
pengetahuanlah yang akan menuntun manusia untuk menemukan obat-obatan dari 
suatu penyakit. Jika manusia tidak mengembangkan ilmu pengetahuan, maka tidak 
akan pernah tahu bahwa Allah telah menciptakan berbagai macam tumbuhan yang 
dapat dimanfaatkan sebagai obat. Ada  berbagai  obat  yang telah tersedia di alam dan 
seringkali disebut tanaman (herbal) (Farooqi, 2005). 
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Tanaman-tanaman berkhasiat obat ditelaah dan dipelajari secara ilmiah, 
hasilnya pun mendukung bahwa tanaman obat memang memiliki kandungan zat-zat 
atau senyawa yang secara klinis terbukti bermanfaat bagi kesehatan (Muchlisah, 
2001). Namun, masih banyak tanaman yang belum diketahui kadar toksisitasnya, 
sehingga perlu diteliti lebih lanjut (Hyeronimus, 2006). 
Pengobatan yang tersedia saat ini untuk penyakit-penyakit kanker dan infeksi 
tidak mampu membasmi penyakit bahkan menimbulkan resistensi atau menyebabkan 
efek samping yang parah. Oleh karena itu, sangatlah penting adanya penemuan baru 
yang menuntun untuk ditemukannya senyawa yang mempunyai aktivitas yang lebih 
baik dan toksisitas yang rendah (El Sayed. et al., 2001).  
 Metode awal yang sering dipakai untuk mengamati toksisitas senyawa dan 
merupakan metode penapisan untuk aktivitas antikanker senyawa kimia dalam 
ekstrak tanaman adalah Brine Shrimp Lethality Test (BSLT), dengan menggunakan 
cara Meyer. Metode ini ditunjukkan dengan tingkat mortalitas larva udang Artemia 
salina L. yang disebabkan oleh ekstrak uji. Hasil yang diperoleh dihitung sebagai 
nilai LC50 (Lethal Concentration) ekstrak uji, yaitu jumlah dosis atau konsentrasi 
ekstrak uji yang dapat menyebabkan kematian larva udang sejumlah 50% setelah 
masa inkubasi 24 jam. Senyawa dengan LC50 < 1000 µg/ml dapat dianggap sebagai 
suatu senyawa aktif berdasarkan Meyer (Colegate, 1993; Meyer, 1982).  
 Salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) merupakan tanaman asli Indonesia 
yang buahnya sangat digemari oleh masyarakat. Salak juga diketahui memiliki 
banyak kandungan gizi yang baik untuk kesehatan (Schuilling dan Moges, 1992). Biji 
buah salak mengandung tanin, quinon, monoterpen, sesquiterpen, alkaloid, dan 
polifenol (Purwanto, dkk., 2015). 
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 Hampir semua limbah biji salak dibuang karena dianggap sudah tidak 
bermanfaat lagi. Akan tetapi, masyarakat di daerah Sumatera Utara dan Jawa 
mengolah biji salak dan mengkonsumsinya seperti minuman kopi. Khasiatnya antara 
lain mengatasi asam urat, melancarkan sistem peredaran darah, meningkatkan kinerja 
otot, dan meningkatkan kecerdasan. Pemanfaatan biji salak selama ini sangatlah 
kurang karena biji salak mempunyai tekstur yang keras dan tidak mudah hancur 
sehingga untuk mengolah biji salak ini cukup sulit. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Purwanto, dkk., 2015) yang 
berjudul “Uji Sitotoksik Ekstrak Biji Salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) dengan 
Menggunakan Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)” diketahui bahwa ekstrak 
etanol dari biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) toksik terhadap larva 
Artemia salina Leach. yaitu (LC50) yang diperoleh adalah 80,728 ppm.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi aktivitas biologis fraksi dari 
biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) berdasarkan toksisitas senyawa 
metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya dan sekaligus sebagai uji penapisan 
awal aktivitas antikanker senyawa kimia yang dikandungnya.  
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah fraksi biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) memiliki 
potensi toksisitas terhadap larva Artemia salina Leach? 
2. Berapakah nilai LC50 dari pengujian toksisitas fraksi biji buah salak (Salacca 
zalacca (Gaert.) Voss) terhadap larva Artemia salina Leach? 
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Fraksinasi komponen kimia adalah fraksinasi ekstrak etanol biji buah salak 
menggunakan kromatografi cair vakum dengan berbagai perbandingan 
eluen. 
b. Uji toksisitas adalah pengujian toksisitas fraksi biji buah salak 
menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BST) dengan 
pengamatan LC50 pada hewan uji larva Artemia salina Leach. 
c. Identifikasi komponen kimia adalah pengidentifikasian fraksi dengan LC50 
yang paling rendah menggunakan kromatografi lapis tipis yang kemudian 
kromatogramnya disemprot dengan pereaksi penampak noda. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah pengujian toksisitas dari fraksi biji buah 
salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) menggunakan metode Brine Shrimp Lethality 
Test (BSLT) dengan pengamatan LC50  pada hewan uji larva Artemia salina Leach.  
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Purwanto, dkk., 2015) 
yang berjudul “Uji Sitotoksik Ekstrak Biji Salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) 
dengan Menggunakan Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)” diketahui bahwa 
ekstrak etanol dari biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) toksik terhadap 
larva Artemia salina Leach yaitu (LC50) yang diperoleh adalah 80,728 ppm.  
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui fraksi biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) memiliki 
potensi toksisitas terhadap larva Artemia salina Leach. 
b. Mengetahui nilai LC50 dari pengujian toksisitas fraksi biji buah salak 
(Salacca zalacca (Gaert.) Voss) terhadap larva Artemia salina Leach. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta gambaran 
kepada masyarakat luas mengenai pemanfaatan dari biji buah salak bagi kesehatan 
sebagai pengobatan herbal dan memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat 
mengenai efek toksik dari fraksi biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) 
terhadap larva udang (Artemia salina Leach) serta golongan senyawa yang 
terkandung didalamnya yang memiliki potensi bioaktivitas, sehingga dapat digunakan 
sebagai perbandingan dari penelitian sebelumnya dan rujukan pada penelitian tahap 
selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Uraian Tanaman Salak 
1. Klasifikasi (Steenis, 1975; Tjitrosoepomo, 1988) 
Regnum :   Plantae 
Divisi  :   Spermatophyta 
Subdivisi :   Angiospermae 
Kelas  :   Monocotyledoneae 
Ordo  :   Palmae 
Famili  :   Palmaceae (Arecaceae) 
Genus  :   Salacca 
Spesies :   Salacca zalacca (Gaert.) Voss 
Sinonim :   Salacca edulis Reinw. 
2. Nama Daerah 
Masyarakat Deli, Sunda, Jawa, Madura, Bali menyebutnya salak; masyarakat 
Minang, Makassar, Mandar, dan Bugis menamainya sala; sedangkan masyarakat 
Kalimantan menyebutnya hakam atau tusum (Anonim, 1992). 
3. Morfologi Tanaman 
Tanaman salak berakar serabut dan menyerupai pohon palem yang seolah-
olah tidak berbatang, rendah dan tegak dengan tinggi tanaman antara 1,5-7 meter, 
tergantung dari jenisnya (Harsoyo, 1999). Daun tersusun menyirip, termasuk daun 
sempurna  yaitu  mempunyai  helai  daun,  tangkai  daun,  dan  pelepah. Tangkai daun 
tersusun  roset,  sehingga batang sangat pendek dan seolah-olah tidak ada. Permukaan  
atas  daun berwarna hijau tua mengkilap dan permukaan bawahnya berwarna keputih- 
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putihan berlapis lilin (Rukmana, 1999).  
Dari segi rasa, buah salak memiliki rasa khas sepat. Namun, ada beberapa 
salak varietas unggul memiliki rasa manis dna tidak sepat sama sekali. Sebagai buah 
segar, salak mengandung nilai gizi yang cukup tinggi dari beberapa jenis salak 
(Sutoyo dan Suprapto, 2010). Warna daging buah bervariasi, mulai dari putih sampai 
dengan putih kekuning-kuningan (Sudjijo, 2009). Biji salak yang masih muda 
berwarna pucat dan lunak, sedangkan setelah matang berwarna kuning hingga 
kehitaman dan keras, dan dalam setiap buah terdapat satu sampai tiga biji. Biji salak 
berbentuk hampir bulat dan bersegi-segi, berkeping satu, dan berwarna cokelat 
sampai kehitam-hitaman (Budagara, 1998).  
Tanaman salak berbunga banyak, tersusun dalam tandan rapat dan bersisik 
dengan tandan bunga jantan dan tandan bunga betina terletak pada pohon yang 
berlainan (Ashari, 1995). Kulit buah salak tersusun seperti genteng, dengan warna 
bervariasi. Berbagai variasi warna kulit buah ini sering digunakan untuk 
mempermudah identifikasi (Suskendriyati, dkk., 2000). 
Duri tersebar tidak merata, sangat banyak pada pangkal tangkai daun dan 
tersebar jarang di ventral tangkai. Duri juga terdapat di seluruh permukaan buah salak 
dan tepi helaian daun. Warna duri pada tangkai daun hampir sama yaitu cokelat 
sampai kehitaman (Suskendriyati, dkk., 2000). 
Buah salak yang sudah matang ditandai dengan sisik yang jarang, warna kulit 
buah merah kehitaman atau kuning tua dan bulu-bulunya telah hilang. Ujung kulit 
buah (bagian buah yang meruncing) bila ditekan terasa lunak, warnanya mengkilat 
dan mudah terlepas bila dipetik dari tandannya (Tim Karya Tani Mandiri, 2010). 
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4. Jenis-Jenis Salak 
Sentra produksi salak terdapat di provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Bali, DI 
Yogyakarta, Sulawesi Selatan, dan Sumatera Utara, serta kini mulai meluas ditanam 
di berbagai provinsi lain di Indonesia (Rukmana, 1999). 
Terdapat berbagai jenis salak yang diperdagangkan, yakni salak manonjaya 
dari daerah Tasik/Manonjaya, salak bali dari Bali, salak padang sidempuan dari 
Padang Sidempuan, Sumatera Utara, salak condet dari Condet DKI Jakarta, salak 
bongkok dari daerah Sumedang, salak pondoh dari Yogyakarta, serta salak enrekang 
dari Sulawesi Selatan. Cita rasa salak bervariasi tergantung jenisnya, ada yang sepat, 
asam, dan manis. Tanda-tanda fisik bahwa buah salak dapat dipanen antara lain bila 
mata pada kulit buah telah melebar dan tidak ada bulunya (Suyanti, 2010). 
Jenis salak yang tumbuh di dunia sedikitnya terdapat 20 macam. Namun, baru 
13 jenis yang sudah diidentifikasi (dideterminasi) oleh kalangan pakar botani dan 
pertanian. Ketiga belas jenis salak tersebut adalah sebagai berikut (Haryani, 1994). 
a. Salacca magnifica 
Jenis salak ini berasal dari Sarawak (Malaysia) dan Kalimantan Timur. 
Karakteristik jenis salak ini ditandai dengan daunnya lebar dan tidak pecah, produksi 
buah 2-6 tandan per tangkai, buahnya lebat berisi 30-40 butir per tangkai. Buah yang 
matang rasanya manis sedikit asam dan tidak sepat, daging buah tebal dan beraroma 
seperti jambu air, serta berwarna putih krem. Di Sarawak, salak ini disebut baroh atau 
lisum, sedangkan di Kalimantan populer dengan sebutan selindung. 
b. Salacca multiflora 
Jenis salak ini berasal dari Semenanjung Malaysia. Ciri khas salak ini ditandai 
dengan daun lebar-lebar dan tidak pecah, produksi buah 3-9 tandan per tangkai, 
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jumlah per tandan hanya 2-4 butir, tangkai (tandan) buah cukup panjang, dan terkulai 
atau tergeletak di atas tanah. Buah berbentuk lonjong, berujung tumpul, daging buah 
cukup tebal, berwarna putih krem, agak berair, rasanya manis masam dan sedikit agak 
sepat. 
c. Salacca affinis 
Jenis salak ini berasal dari Kalimantan, yang dikenal dengan sebutan 
romunjan, jomburan, romuran, lisum, kersin, atau salak tetek. Karakteristik salak ini 
adalah buahnya berwarna merah cerah, merah kecokelat-cokelatan sampai merah 
kekuning-kuningan, bentuknya bulat dan ujungnya menonjol. Buah berukuran 
sedang, berisi 50 buah per tandan, dan bertandan panjang. Daging buahnya bertekstur 
lunak, berair, kulit buah agak sulit dikupas, dan rasa daging buah manis sampai 
masam. 
d. Salacca sumatrana 
Jenis salak ini tersebar di Tapanuli Selatan, Sumatera Utara, dengan sebutan 
salak sidempuan. Ciri-ciri salak ini adalah ukuran buahnya bervariasi dari kecil 
sampai besar, daging buah tebal, berwarna kuning kemerah-merahan, rasanya manis 
sedikit masam, agak berair, dan tidak sepat. Kulit buahnya bersisik besar, berwarna 
cokelat sampai kehitaman. Bijinya besar berwarna cokelat kehitam-hitaman. 
e. Salacca zalacca (S. edulis) 
Jenis salak ini mempunyai ciri-ciri: daun-daunnya pecah berbentuk menyirip, 
permukaan atas daun berwarna hijau tua mengkilap dan permukaan bawahnya 
berwarna keputih-putihan berlapis lilin. Jenis salak ini dibedakan atas dua subspesies 
atau varietas, yaitu S. zalacca var. zalacca dan S. zalacca var. amboinensis. 
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S. zalacca var. zalacca disebut salak jawa. Salak jawa umumnya berumah 
dua, sehingga pembuahannya membutuhkan bantuan penyerbukan. Jenis salak inilah 
yang mempunyai banyak varietas dan tersebar di berbagai daerah di Jawa, Madura, 
dan Sumatera Selatan. 
S. zalacca var. amboinensis berasal dari Ijen (Jawa Timur), namun 
penyebarannya meluas di pulau Bali, Ambon, Ternate, Pangu (Manado), Sumba, dan 
Lombok. Jenis salak ini sering disebut salak bali. Karakteristik jenis salak ini adalah 
anak daunnya melipat ke bawah dan berumah satu. Jenis salak ini pun mempunyai 
banyak varietas yang tersebar di berbagai daerah di pulau Bali. 
f.    Salacca glabrescens 
 Jenis salak ini berasal dari Semenanjung Malaya. Karakteristiknya adalah 
daun-daun seperti salak jawa, namun permukaan bawah daun berwarna hijau tanpa 
lapisan putih. Daging buahnya lunak, berair, rasa manis sampai masam, dan bijinya 
tidak melekat pada daging buah. 
g. Salacca sarawakensis 
Jenis salak ini berasal dari Sarawak. Karakteristiknya adalah daun-daun tidak 
pecah dan ujungnya terbelah dua seperti sirip ikan. Kulit buahnya berwarna merah, 
daging buah agak tebal sampai tebal, berwarna putih krem dan rasanya manis sampai 
masam manis. Jenis salak ini potensial dijadikan tanaman hias. 
h. Salacca dubia 
Jenis salak ini berasal dari Sumatera Selatan. Tanaman salak ini ditandai 
dengan daunnya pecah membentuk anak-anak yang tersususn menyirip. Habitus 
tanaman relatif besar, tingginya antara 6-7 m. Buahnya mirip buah salak S. affinis, 
berwarna merah kecokelat-cokelatan. 
11 
 
 
i. Salacca flabellata 
Jenis salak ini berasal dari daerah Pangkalan Kajang, Tengganu. Habitus 
tanamannya kecil, tinggi tanaman hanya 2 meter, berdaun lebar dan pecah-pecah 
sampai tidak pecah seperti pada S. sarawakensis. Kulit buah berwarna kecokelat-
cokelatan, daging buah agak tebal, berwarna putih krem, dan rasanya agak manis. 
Bentuk buah mirip dengan buah salak jawa dan berukuran kecil. 
j. Salacca minuta 
Jenis salak ini berasal dari Semenanjung Malaya. Karakteristik tanaman mirip S. 
multiflora. Buahnya sedikit, tiap tandan hanya berisi 1-2 butir buah. 
k. Salacca dransfieldiana 
Jenis salak ini berasal dari Kalimantan Selatan. Ciri-ciri tanamannya adalah 
berdaun tidak pecah dan menyirip, ukuran dan warna buahnya mirip buah salak jawa, 
daging buah agak tebal, dan rasanya agak manis. 
l. Salacca vermiculata 
Jenis salak ini berasal dari Kalimantan, disebut lisum, rakam atau salak hutan. 
Ciri-ciri jenis salak ini adalah tanamannya mirip salak sidempuan, daun-daunnya 
menyirip, kulit buah berduri tajam, daging buah menyerupai salak selindung (S. 
magnifica). 
m. Salacca walliciana 
Jenis salak ini berasal dari Thailand, disebut rakam. Tanaman salak ini mirip 
dengan salak sidempuan, tetapi pelepah daun bagian bawahnya tidak berduri. Tangkai 
bunganya panjang dan berisi 40 butir buah atau lebih. Kulit buah berwarna jingga 
kemerah-merahan, dan rasa daging buahnya masam agak manis. 
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5. Varietas Salak Unggul Nasional 
Varietas salak yang dibudidayakan di berbagai daerah di Indonesia yang telah 
dilepas (dirilis) sebagai varietas unggul nasional adalah varietas Pondoh (1988), 
Swaru (1991), Enrekang (1992), Nglumut (1993), Gula Pasir dan Bali (1994) 
(Rukmana, 1999). 
Varietas salak dibedakan berdasarkan tekstur daging buah, warna kulit buah, 
besar buah, aroma, dan rasa daging buah, serta habitus. Perbedaan ini tidak hanya 
terjadi pada tanaman salak dari sentra produksi yang berbeda, tetapi juga antar 
tanaman dalam satu daerah (Hambali, 1994). Fenomena ini menyebabkan tanaman 
salak yang sudah dikelompokkan atas dasar sistem klasifikasi/taksonomi, masih 
menunjukkan keanekaragaman diantara anggota setiap populasi (Sofro, 1994). 
Varietas atau keanekaragaman buah salak terjadi karena adanya: (Rochani, 
2007) 
a. Perkawinan Silang 
Perkawinan silang yaitu perkawinan yang terjadi karena serbuk sari berasal 
dari bunga tanaman lain, tapi masih dalam 1 keluarga. Melalui perkawinan silang 
akan diperoleh keturunan yang sifatnya mirip induk jantan, betina, atau gabungan dari 
sifat keduanya yang merupakan sifat yang baru. 
Keragaman varietas akan terus berkembang sejalan dengan sistem 
perkembangbiakan salak secara kawin silang dan penggunaan biji sebagai bahan 
tanaman. Namun informasi tentang keragaman genetik salak masih sangat kurang. 
b. Proses Adaptasi atau Penyesuaian Diri terhadap Lingkungan 
Proses adaptasi terjadi karena adanya lingkungan yang berubah, dan makhluk 
hidup harus mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Sebab jika tidak, 
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makhluk hidup itu akan punah atau mati. Varietas baru dapat muncul karena faktor 
lingkungan dan variasi genetik. Perbedaan dan persamaan kemunculan morfologi luar 
spesies suatu tanaman dapat digunakan untuk mengetahui jauh dekatnya hubungan 
kekerabatan (Suskendriyati, dkk., 2000). 
6. Kandungan Kimia 
Beberapa penelitian membuktikan bahwa kandungan buah dan kulit buah 
salak memiliki senyawa aktif berupa flavonoid, saponin, tanin, serta alkaloid 
(Sahputra, 2008). Biji buah salak mengandung tanin, quinon, monoterpen dan 
sesquiterpen, alkaloid, dan polifenol (Purwanto, dkk., 2015). 
Menurut (Sahputra, 2008) hasil uji fitokimia pada sampel daging dan kulit 
buah salak menunjukkan bahwa senyawa flavonoid dan tanin lebih dominan daripada 
senyawa fitokimia lainnya, serta mengandung sedikit senyawa alkaloid. 
Flavonoid merupakan golongan senyawa bahan alam dari senyawa fenolik 
yang merupakan pigmen tumbuhan. Fungsi kebanyakan flavonoid dalam tubuh 
manusia adalah sebagai antioksidan sehingga sangat baik untuk pencegahan kanker. 
Manfaat flavonoid antara lain adalah untuk melindungi struktur sel, memiliki 
hubungan sinergis dengan vitamin C (meningkatkan efektivitas vitamin C), 
antiinflamasi, mencegah tulang keropos, dan sebagai antibiotik (Barnes, et al., 1996). 
Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui 
mempunyai beberapa khasiat, yaitu sebagai astringen, antidiare, antibakteri, dan 
antioksidan (Desmiaty, dkk., 2008). Tanin memiliki peranan biologis yang kompleks 
mulai dari pengendap protein hingga pengkhelat logam (Hagerman, 2002). 
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7. Kegunaan Tanaman 
Buah salak memiliki kandungan flavonoid pada buah dan kulit buahnya 
sehingga menjadikan salak berpotensi sebagai antioksidan alami yang baik (Aralas, 
2009), sebagai penghambat xantin oksidase (Herliani, et al., 2012) dan sebagai 
penurun kadar gula darah (Aminah, 2014).  
B. Uraian Artemia salina Leach 
1. Klasifikasi (Mudjiman, 2004) 
Kingdom :   Animalia 
Divisi  :   Arthropoda 
Subdivisi :   Mandibulata 
Kelas   :   Crustacea 
Subkelas :   Branchiopoda 
Ordo   :   Anostraca 
Famili   :   Artemiidae 
Genus   :   Artemia 
Spesies  :   Artemia salina Leach 
2. Morfologi 
Artemia salina Leach dewasa berwarna putih pucat, merah muda, hijau, atau 
transparan dan biasanya hanya hidup beberapa bulan (Emslie, 2003). Ukuran Artemia 
salina Leach dewasa hanya 10-20 mm, bentuknya menyerupai udang kecil. Telur 
Artemia yang masih bercangkang berdiameter sekitar 300 mikron dan berat kering 
sekitar 3,65 mikrogram. Telur yang telah didekapsulasi (dibuang cangkangnya) 
memiliki diameter sekitar 210 mikron. Larva yang baru menetas panjangnya sekitar 
0,4 mm dan berat sekitar 15 mikrogram, bagian kepala lebih besar dan kemudian 
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mengecil pada bagian ekor. Pada bagian kepala terdapat sepasang mata dan sepasang 
antenula (sungut), pada bagian kaki terdapat sebelas pasang kaki atau secara khusus 
disebut torakopoda. Jumlah kaki ini yang membedakan Artemia salina dengan 
spesies lain dari kelas Crustacea yang umumnya hanya memiliki sepuluh pasang kaki. 
Antara ekor dan pasangan kaki paling belakang terdapat sepasang alat kelamin, 
masing-masing penis pada jantan dan ovarium pada betina (Mudjiman, 2004).  
3. Lingkungan Hidup 
A. salina Leach memiliki resistensi luar biasa pada perubahan dan mampu 
hidup pada variasi salinitas air yang luas dari seawater (2,9-3,5%) sampai the great 
salt lake (25-35%), dan masih dapat bertoleransi pada kadar garam 50% (jenuh). A. 
salina Leach juga mendiami kolom-kolom evaporasi buatan manusia yang biasa 
digunakan untuk mendapatkan garam dari lautan. Insang membantunya agar cocok 
dengan kadar garam tinggi dengan absorbsi dan ekskresi ion-ion yang dibutuhkan dan 
menghasilkan urin pekat dari glandula maxillaris. Hidup pada variasi temperatur air 
yang tinggi pula, dari 6-37°C dengan temperatur optimal untuk reproduksi pada 25°C 
(suhu kamar). Keuntungan hidup pada lokasi berkadar garam tinggi adalah sedikitnya 
predator namun sumber makanannya sedikit (Emslie, 2003). 
Cara Artemia salina mengambil makanannya yaitu dengan menyaring (filter 
feeder). Sebagai penyaring makanan Artemia menelan apa saja yang ukurannya kecil. 
Biasanya berupa sisa-sisa jasad hidup yang menghancur, ganggang renik, cendawan, 
dan bakteri. Makanan yang akan ditelan dikumpulkan terlebih dahulu ke depan 
mulutnya dengan menggerak-gerakkan kakinya. Arus air yang ditimbulkan oleh 
gerakan kaki itu akan membawa makanan ke arah mulut, sehingga Artemia tinggal 
menelannya saja. Untuk pemeliharaan, maka diperlukan makanan dengan ukuran 
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partikel khusus, yaitu lebih kecil dari 60 mikron. Makanan yang diberikan dapat 
berupa makanan buatan maupun makanan hidup atau plankton. Makanan buatan yang 
biasa diberikan antara lain tepung beras, tepung terigu, tepung kedelai, bekatul padi, 
atau ragi (Mudjiman, 2004). 
A. salina Leach bersifat fototaksis positif yang berarti menyukai cahaya. Di 
alam, hal tersebut dibuktikan dengan adanya gerakan tubuh menuju ke permukaan 
karena sinar matahari sebagai sumber cahaya secara alami, dimana akan selalu di 
permukaan saat siang hari dan tenggelam pada malam hari. Intensitas cahaya yang 
terlalu tinggi dapat pula mengakibatkan respon fototaksis negatif sehingga ia akan 
menjauhi cahaya. A. salina Leach yang baru menetas mempunyai perilaku geotaksis 
positif, hal ini terjadi ketika naupli tenggelam ke bawah setelah menetas akibat efek 
gravitasi (Emslie, 2003). 
4. Perkembangbiakan dan Siklus Hidup 
Menurut cara reproduksinya Artemia dipilah menjadi dua yaitu, Artemia yang 
bersifat biseksual dan Artemia yang bersifat partenogenik. Keduanya mempunyai 
cara berkembang biak yang berlainan. Artemia biseksual berkembang biak secara 
seksual, yaitu perkembangbiakannya didahului dengan perkawinan antara jantan dan 
betina. Sedangkan Artemia partenogenik berkembang biak secara parthenogenesis 
yaitu betina menghasilkan telur atau naupli tanpa adanya pembuahan (Isnansetyo dan 
Kurniastuty, 1995). 
Pada jenis A. salina Leach ovovivipar, anakan yang keluar dari induknya 
sudah berupa arak atau burayak yang dinamakan naupli, sehingga sudah langsung 
dapat hidup sebagai A. salina Leach muda. Sedangkan pada cara ovipar, yang keluar 
dari induknya berupa telur bercangkang tebal yang dinamakan kista. Proses untuk 
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menjadi naupli masih harus melalui proses penetasan terlebih dahulu. Kondisi 
ovovivipar biasanya terjadi bila keadaan lingkungan cukup baik, dengan kadar garam 
kurang dari 150 per mil dan kandungan oksigennya cukup. Oviparitas terjadi apabila 
keadaan lingkungan memburuk, dengan kadar garam lebih dari 150 per mil dan 
kandungan oksigennya kurang. Telur ini memang dipersiapkan untuk menghadapi 
keadaan lingkungan yang buruk, bahkan kering. Bila keadaan lingkungan baik 
kembali, telur akan menetas dalam waktu 24-36 jam (Mudjiman, 1995; Kanwar, 
2007). 
A. salina Leach yang sudah dewasa dapat hidup sampai enam bulan. 
Sementara induk-induk betinanya akan beranak atau bertelur setiap 4-5 hari sekali, 
dihasilkan 50-300 telur atau naupli. Naupli akan dewasa setelah berumur 14 hari, dan 
siap untuk berkembang biak (Mudjiman, 1995). 
A. salina Leach dapat diperjualbelikan dalam bentuk telur istirahat yang 
disebut kista. Kista ini berbentuk bulatan-bulatan kecil berwarna kecoklatan dengan 
diameter berkisar 200-300 mikron. Kista yang berkualitas baik akan menetas sekitar 
18-24 jam apabila diinkubasi air yang bersalinitas 5-70 per mil (Isnansetyo dan 
Kurniastuty, 1995).  
Kista Artemia salina yang ditetaskan pada salinitas 15-35 ppt akan menetas 
dalam waktu 24-36 jam. Larva Artemia yang baru menetas dikenal dengan naupli. 
Naupli berangsur-angsur mengalami perkembangan dan perubahan morfologis 
dengan 15 kali pergantian kulit hingga menjadi dewasa. Pada setiap tingkatan 
pergantian kulit disebut dengan instar, sehingga dikenal instar I hingga instar XV. 
Udang ini mulai mengambil makanan setelah mencapai instar II (Isnansetyo dan 
Kurniastuty, 1995). 
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Instar I berukuran 400 mikron, lebar 170 mikron dan berat 15 mikrogram, 
berwarna orange kecoklatan. Setelah 24 jam menetas, naupli akan berubah menjadi 
instar II, sudah berbulu, bermulut, terdapat saluran pencernaan dan dubur. Tingkatan 
selanjutnya, pada kanan dan kiri mata naupli terbentuk sepasang mata majemuk. 
Bagian samping badannya mulai tumbuh tunas-tunas kaki, setelah instar XV kakinya 
sudah lengkap sebanyak 11 pasang. Naupli menjadi artemia dewasa (proses instar I-
XV) antara 1-3 minggu (Mukti, dkk., 2003). 
5. Penetasan Telur Artemia salina Leach 
Subaidah dan Mulyadi (2004) memberikan penjelasan langkah-langkah 
penetasan dengan cara dekapsulasi, sebagai berikut:  
a. kista Artemia dihidrasi dengan menggunakan air tawar selama 1-2 jam;  
b. kista disaring menggunakan plankton net 120 mikron dan dicuci bersih;  
c. kista dicampur dengan larutan kaporit/klorin dengan dosis 1,5 ml per 1 gram kista, 
kemudian diaduk hingga warnanya menjadi merah bata;  
d. kista segera disaring menggunakan plankton net 120 mikron dan dibilas 
menggunakan air tawar sampai bau klorin hilang, barulah siap untuk ditetaskan; 
e. kista akan menetas setelah 18-24 jam.  
6. Penggunaan Artemia salina Leach dalam Penelitian 
Artemia salina Leach merupakan salah satu komponen penyusun ekosistem 
laut yang keberadaannya sangat penting untuk perputaran energi dalam rantai 
makanan. Selain itu, Artemia salina Leach juga dapat digunakan dalam uji 
laboratorium untuk mendeteksi toksisitas suatu senyawa dari ekstrak tumbuhan 
(Kanwar, 2007). Ketersediaan telur Artemia salina dengan harga yang murah, 
kerentanannya terhadap senyawa toksik selama masa pertumbuhan, menjadi alasan 
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sering dipilihnya larva Artemia salina Leach sebagai indikator biologi (Chaulk dan 
Park, 2002). 
Hewan uji yang digunakan dalam BST adalah Artemia salina Leach. Artemia 
salina adalah salah satu jenis udang primitif tingkat rendah. Zooplankton ini hidup di 
air laut yang berkadar garam tinggi, yaitu 15-300 per mil, bersuhu 26-31oC, dan ber-
pH 7,3-8,4. Artemia salina sebagai plankton mampu hidup di lingkungan yang 
berkadar garam tinggi, sedangkan tidak satu pun organisme lain yang mampu 
bertahan hidup pada kondisi tersebut. Dengan demikian Artemia salina relatif aman 
dari gangguan organisme pemangsa lain (Mudjiman, 2004).  
C. Ekstraksi 
1. Definisi Ekstrak dan Ekstraksi 
Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa 
aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, 
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang 
tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Ditjen 
POM, 2000). 
Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut 
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Kelarutan dan 
stabilitas senyawa pada simplisia terhadap pemanasan, udara, cahaya, logam berat, 
dan derajat keasaman dipengaruhi oleh struktur kimia yang berbeda-beda (Ditjen 
POM, 2000). 
2. Tujuan dan Prinsip Ekstraksi 
Tujuan ekstraksi bahan alam adalah untuk menarik komponen kimia yang 
terdapat pada bahan alam. Ekstraksi ini didasarkan pada prinsip perpindahan massa 
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komponen zat kedalam pelarut, dimana perpindahan mulai terjadi pada lapisan 
antarmuka kemudian berdifusi masuk kedalam pelarut (Harborne, 1987; Dirjen POM, 
1986). 
Pembuatan sediaan ekstrak dimaksudkan agar zat berkhasiat yang terdapat 
didalam simplisia terdapat dalam bentuk yang mempunyai kadar yang tinggi, dan hal 
ini memudahkan zat berkhasiat dapat diatur dosisnya. Dalam sediaan ekstrak dapat 
distandarisasi zat berkhasiat, sedangkan kadar zat berkhasiat dalam simplisia sukar 
didapat kadar yang sama (Anief, l997). 
Prinsip dasar ekstraksi adalah melarutkan senyawa polar dalam pelarut polar 
dan senyawa non polar dalam pelarut non polar. Serbuk simplisia diekstraksi 
berturut-turut dengan pelarut yang berbeda polaritasnya (Harborne, 1987). Proses 
ekstraksi merupakan penarikan zat pokok yang diinginkan dari bahan mentah obat 
dengan menggunakan pelarut yang dipilih dengan zat yang diinginkan larut (Voight, 
1994). 
3. Metode Ekstraksi 
Pemilihan metode ekstraksi tergantung pada sifat bahan dan senyawa yang 
akan diisolasi. Sebelum memilih suatu metode, target ekstraksi perlu ditentukan 
terlebih dahulu. Ada beberapa target ekstraksi, diantaranya: (Sarker SD, dkk., 2006) 
a. senyawa bioaktif yang tidak diketahui; 
b. senyawa yang diketahui ada pada suatu organisme; 
c. sekelompok senyawa dalam suatu organisme yang berhubungan secara struktural. 
   
 
 
21 
 
 
  Menurut Ditjen POM (2000), beberapa metode ekstraksi:  
a. Cara Dingin  
1) Maserasi 
Maserasi berasal dari kata “macerare” artinya melunakkan. Maserasi 
merupakan proses penyarian yang sederhana dan banyak digunakan untuk menyari 
bahan obat yang berupa serbuk simplisia yang halus. Simplisia ini direndam dalam 
penyari sampai meresap dan melemahkan susunan sel sehingga zat-zatnya akan 
terlarut, serbuk simplisia yang akan disari ditempatkan pada wadah bejana bermulut 
besar, ditutup rapat kemudian diaduk berulang-ulang, sehingga memungkinkan 
pelarut masuk ke seluruh permukaan serbuk simplisia (Ansel, 1989). Maserat adalah 
hasil penarikan simplisia dengan cara maserasi (Syamsuni, 2006). Remaserasi 
merupakan pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat 
pertama, dan seterusnya (Ditjen POM, 2000). Cara ini sesuai, baik untuk skala kecil 
maupun skala industri. Keuntungan dari metode maserasi yaitu prosedur dan 
peralatannya sederhana (Agoes, 2007). 
2) Perkolasi 
Percolare berasal dari kata ”colare”, artinya menyerkai dan ”per” = through, 
artinya menembus. Dengan demikian, perkolasi adalah suatu cara penarikan memakai 
alat yang disebut perkolator dimana simplisia terendam dalam cairan penyari, zat-zat 
akan terlarut dan larutan tersebut akan menetes secara beraturan (Syamsuni, 2006). 
Prosesnya terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap 
perkolasi sebenarnya (penetesan/penampungan perkolat) terus-menerus sampai 
diperoleh ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali bahan (Ditjen POM, 2000). 
Keuntungan dari metode perkolasi ini adalah proses penarikan zat berkhasiat dari 
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tumbuhan lebih sempurna, sedangkan kerugiannya adalah membutuhkan waktu yang 
lama dan peralatan yang digunakan mahal (Agoes, 2007).  
b. Cara Panas  
1) Refluks 
Ekstraksi dengan cara ini pada dasarnya adalah ekstraksi berkesinambungan. 
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama waktu 
tertentu, dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya pendingin 
balik. Bahan yang akan diekstraksi direndam dengan cairan penyari dalam labu alas 
bulat yang dilengkapi dengan alat pendingin tegak, lalu dipanaskan sampai mendidih. 
Cairan penyari akan menguap, uap tersebut akan diembunkan dengan pendingin tegak 
dan akan kembali menyari zat aktif dalam simplisia tersebut, demikian seterusnya. 
Ekstraksi ini biasanya dilakukan 3 kali dan setiap kali diekstraksi selama 4 jam 
(Harborne, 1987; Dirjen POM, 1986). 
2) Soxhlet 
Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang 
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan 
jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Ditjen POM, 2000). 
Metode ini dilakukan dengan menempatkan serbuk sampel dalam sarung selulosa 
(dapat digunakan kertas saring) dalam klonsong yang ditempatkan di atas labu dan di 
bawah kondensor. Pelarut yang sesuai dimasukkan ke dalam labu dan suhu penangas 
diatur di bawah suhu refluks. Keuntungan dari metode ini adalah proses ektraksi yang 
kontinu, sampel terekstraksi oleh pelarut murni hasil kondensasi sehingga tidak 
membutuhkan banyak pelarut dan tidak memakan banyak waktu. Kerugiannya adalah 
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senyawa yang bersifat termolabil dapat terdegradasi karena ekstrak yang diperoleh 
terus-menerus berada pada titik didih (Seidel V, 2006). 
3) Digesti 
Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada temperatur 
yang lebih tinggi dari temperatur ruangan, yaitu secara umum dilakukan pada 
temperatur 40-50oC.  
4) Infus 
Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air (bejana 
infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 96-98oC) selama 
waktu tertentu (15-20 menit).  
5) Dekok 
Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama (≥ 30 oC) dan temperatur 
sampai titik didih air.  
4. Pemilihan Pelarut 
Cairan pelarut dalam proses pembuatan ekstrak adalah pelarut yang baik 
(optimal) untuk senyawa kandungan yang berkhasiat atau yang aktif, dengan 
demikian senyawa tersebut dapat terpisahkan dari bahan dan dari senyawa kandungan 
lainnya, serta ekstrak hanya mengandung sebagian besar senyawa kandungan yang 
diinginkan. Dalam hal ekstrak total, maka cairan pelarut dipilih yang melarutkan 
hampir semua metabolit sekunder yang terkandung (Ditjen POM, 2000). 
Faktor utama untuk pertimbangan pada pemilihan cairan penyari adalah 
sebagai berikut: (Ditjen POM, 2000) 
a. selektivitas; 
b. kemudahan bekerja dan proses dengan cairan tersebut; 
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c. ekonomis; 
d. ramah lingkungan;  
e. keamanan. 
Pada prinsipnya cairan pelarut harus memenuhi syarat kefarmasian atau dalam 
perdagangan dikenal dengan kelompok spesifikasi “pharmaceutical grade”. Sampai 
saat ini berlaku aturan bahwa pelarut yang diperbolehkan adalah air dan alkohol 
(etanol) serta campurannya. Jenis pelarut lain seperti metanol (alkohol dan 
turunannya), heksan (hidrokarbon alifatik), toluen (hidrokarbon aromatik), kloroform 
(segolongannya), dan aseton umumnya digunakan sebagai pelarut untuk tahap 
separasi dan tahap pemurnian (fraksinasi). Khusus metanol, dihindari penggunaannya 
karena sifatnya yang toksik akut dan kronik (Ditjen POM, 2000).  
Kepolaran suatu pelarut menunjukkan tingkat kelarutan pelarut air ataupun 
pelarut organik terhadap suatu bahan. Kepolaran ini timbul dari perbedaan dua kutub  
(pole) kelarutan. Kecenderungan suatu bahan yang lebih larut dalam air disebut 
memiliki sifat yang polar dan sebaliknya yang cenderung lebih larut dalam pelarut 
organik disebut non polar. Secara fisika, tingkat polaritas ini dapat ditunjukkan 
dengan lebih pasti melalui pengukuran konstanta dielektrikum (D) suatu pelarut. 
Semakin besar konstanta dielektrikum suatu pelarut disebut semakin polar 
(Sudarmadji, dkk., 2003).  
D. Fraksinasi  
Ekstrak awal merupakan campuran dari berbagai senyawa. Ekstrak awal sulit 
dipisahkan melalui teknik pemisahan tunggal untuk mengisolasi senyawa tunggal. 
Oleh karena itu, ekstrak awal perlu dipisahkan kedalam fraksi yang memiliki 
polaritas dan ukuran molekul yang sama. Fraksinasi adalah proses untuk memisahkan 
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golongan kandungan senyawa yang satu dengan golongan yang lainnya dari suatu 
ekstrak. Prosedur pemisahan dengan fraksinasi ini didasarkan pada perbedaan 
kepolaran kandungan senyawanya (Harborne, 1987). Fraksinasi dapat dilakukan 
dengan metode ektraksi cair-cair atau dengan kromatografi cair vakum (KCV), 
kromatografi kolom (KK), size-exclution chromatography (SEC), solid-phase 
extraction (SPE) (Sarker SD, dkk., 2006). 
Kromatografi adalah suatu metode pemisahan berdasarkan perbedaan 
perpindahan dari komponen-komponen senyawa diantara dua fase yaitu fase diam 
(dapat berupa zat cair atau zat padat) dan fase gerak (dapat berupa gas atau zat cair) 
(Ditjen POM, 1995). Fase diam berupa zat padat maka cara tersebut dikenal sebagai 
kromatografi serapan, jika zat cair dikenal sebagai kromatografi partisi 
(Sastrohamidjojo, 2007).  
1. Kromatografi Cair Vakum 
Vacuum Liquid Chromatography (VLC) atau Kromatografi Cair Vakum 
(KCV) merupakan pengembangan dari kromatografi kolom. Pada KCV, elusi 
diaktivasi dengan menggunakan vakum. Elusi dilakukan dengan menggunakan fase 
gerak dengan gradien polaritas dari polaritas paling rendah sampai polaritas yang 
paling tinggi. Pemisahan senyawa pada KCV didasarkan pada kelarutan senyawa 
yang dipisahkan dalam fase gerak yang digunakan. Fase gerak dengan gradien 
polaritas diharapkan dapat memisahkan senyawa-senyawa yang memiliki polaritas 
berbeda (Padmawinata, 1995). 
Kolom kromatografi dikemas kering dalam keadaan vakum agar diperoleh 
kerapatan kemasan maksimum. Kolom dielusi dengan campuran pelarut yang cocok, 
mulai dari pelarut yang kepolarannya rendah lalu kepolarannya ditingkatkan 
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perlahan-lahan, kolom dihisap sampai kering pada setiap pengumpulan fraksi. Oleh 
karena itu, kromatografi cair vakum menggunakan tekanan rendah untuk 
meningkatkan laju aliran fase gerak (Hostettmann, et al., 1995). 
Kromatografi cair vakum mempunyai keuntungan yang utama dibandingkan 
dengan kolom konvensional, yaitu: (Gritter, 1991) 
a. konsumsi fase gerak KCV hanya 80% atau lebih kecil dibanding dengan kolom 
konvensional karena pada kolom mikrobor kecepatan alir fase gerak lebih lambat 
(10-100 µl/menit); 
b. adanya aliran fase gerak lebih lambat membuat kolom mikrobor lebih ideal jika   
digabung dengan spektrometer massa;  
c. sensitivitas kolom mikrobor ditingkatkan karena solute lebih pekat sehingga jenis 
kolom ini sangat bermanfaat jika jumlah sampel terbatas, misal sampel klinis. 
Kerugian KCV (Kromatogravi Cair Vakum): (Gritter, 1991) 
a. membutuhkan waktu yang cukup lama; 
b. sampel yang dapat digunakan terbatas. 
2. Kromatografi Lapis Tipis 
Salah satu cara pemisahan adalah kromatografi lapis tipis. Kromatografi Lapis 
Tipis (KLT) merupakan salah satu kromatografi yang berdasarkan proses adsorpsi. 
Lapisan yang dipisahkan terdiri atas fase diam dan fase gerak (Vogel, 1989). Fase 
diam berupa serbuk yang dilapiskan tipis merata pada lempeng kromatografi (plat, 
gelas, logam atau lempeng yang cocok). Fase diam berfungsi sebagai penyerap. Fase 
diam yang sering dipakai adalah silika gel, alumunium oksida, kieselgur, selulosa dan 
turunannya, dan lain-lain. Fase gerak ialah media angkut dan terdiri atas satu atau 
beberapa pelarut. Yang digunakan hanyalah pelarut bertingkat, sistem pelarut multi 
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komponen ini harus berupa suatu campuran sesederhana mungkin yang terdiri atas 
maksimal 3 komponen (Stahl, 1985). 
Perkiraan identifikasi diperoleh dengan pengamatan bercak dengan harga Rf 
yang identik dan ukuran yang hampir sama, dengan menotolkan zat uji dan baku 
pembanding pada lempeng yang sama (Ditjen POM, 1995). Visualisasi dilakukan 
menggunakan pereaksi warna atau sinar ultraviolet. Deteksi terhadap bercak dapat 
dilakukan secara visual apabila komponen tersebut tampak oleh mata telanjang. Bila 
komponen tersebut tidak berwarna atau sulit diamati dengan mata telanjang, maka 
senyawa hasil pengembangan dapat dideteksi dengan bantuan sinar UV atau pereaksi 
untuk membantu menampakkan bercak (Sherma and Fried, 1996). 
Senyawa yang tidak berwarna dan tidak berpendar, dapat divisualisasi di 
bawah lampu UV dengan panjang gelombang 254 nm dengan cara memberi indikator 
fluoresensi pada lempeng KLT (Sherma and Fried, 1996). Sinar UV 254 dapat 
digunakan untuk mendeteksi senyawa yang mempunyai kromofor dan senyawa 
tersebut terikat pada fase diam silika gel GF254. Apabila dipapari sinar UV 254, 
senyawa yang mempunyai kromofor akan menggunakan energi dari sinar tersebut 
untuk eksitasi elektron-elektron terluar sehingga dapat memadamkan flouresensi. 
Sinar UV 366 dapat digunakan untuk mendeteksi senyawa yang mengandung ikatan 
rangkap terkonjugasi yang lebih panjang. Senyawa ini dapat merupakan senyawa 
yang mengandung inti aromatik seperti flavonoid atau senyawa dengan ikatan 
rangkap tak jenuh seperti lemak dan asam lemak (Stahl, 1985).  
Pada sistem ini dikenal istilah kecepatan rambat suatu senyawa yang diberi 
simbol Rf (Retardation factor). Harga Rf ditentukan oleh jarak rambat senyawa dari 
titik awal dan jarak rambat fase gerak dari titik awal. Harga Rf ini dapat digunakan 
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untuk identifikasi senyawa yang dianalisa. Penentuan harga Rf adalah sebagai 
berikut: (Stahl, 1985)  
 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi harga Rf, yaitu: (Sastrohamidjojo, 2007)  
a. struktur kimia dari senyawa yang sedang dipisahkan; 
b. sifat penjerap;  
c. tebal dan kerataan dari lapisan penjerap;  
d. pelarut dan derajat kemurniannya; 
e. derajat kejenuhan uap pengembang dalam bejana;  
f. teknik percobaan; 
g. jumlah cuplikan yang digunakan; 
h. suhu;  
i. kesetimbangan.  
 KLT dapat digunakan jika: (Gandjar IG, 2008) 
a. senyawa tidak menguap atau tingkat penguapannya rendah; 
b. senyawa bersifat polar, semi polar, non polar, atau ionik; 
c. sampel dalam jumlah banyak harus dianalisis secara simultan, hemat biaya, dan 
dalam jangka waktu tertentu; 
d. sampel yang akan dianalisis akan merusak kolom pada Kromatografi Cair (KC) 
ataupun Kromatografi Gas (KG); 
e. pelarut yang digunakan akan mengganggu penjerap dalam kolom kromatografi 
cair; 
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f. senyawa dalam sampel yang akan dianalisis tidak dapat dideteksi dengan metode 
KC ataupun KG atau memiliki tingkat kesulitan yang tinggi; 
g. setelah proses kromatografi, semua komponen dalam sampel perlu dideteksi 
(berkaitan dengan nilai Rf); 
h. komponen dari suatu campuran dari suatu senyawa akan dideteksi terpisah setelah 
pemisahan atau akan dideteksi dengan berbagai metode secara bergantian 
(misalnya pada drug screening). 
KLT digunakan secara luas untuk analisis solute-solute organik terutama 
dalam bidang biokimia, farmasi, klinis, forensik, baik untuk analisis kualitatif dengan 
cara membandingkan nilai Rf solute dengan nilai Rf senyawa baku atau untuk 
analisis kualitatif. Penggunaan umum KLT adalah untuk menentukan banyaknya 
komponen dalam campuran, identifikasi senyawa, memantau berjalannya suatu 
reaksi, menentukan efektivitas pemurnian, menentukan kondisi yang sesuai untuk 
kromatografi kolom, serta untuk memantau kromatografi kolom, melakukan 
screening sampel untuk obat (Gandjar IG, 2008). 
E. Uji Toksisitas dengan Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 
Beberapa metode skrining aktivitas biologis dapat digunakan sebagai 
pencarian bahan bioaktif yang mempunyai aktivitas antikanker. Metode tersebut 
antara lain: Uji Kematian Larva Udang Laut atau Brine Shrimp Lethality Test 
(BSLT), Uji Hambatan Tumor pada Lempeng Kentang atau Potato Disc Crow Gall 
Tumor Inhibition Assay, Uji Proliferasi Kuncup Lemma atau Lemma Frond 
Proliferation Assay, dan Uji Sitotoksik In Vivo dan In Vitro (Hidayat, 2002). 
Uji toksisitas metode Brine Shrimp Lethality Test (BST) merupakan uji 
pendahuluan yang dapat digunakan untuk memantau senyawa bioaktif dari bahan 
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alami (Anderson, et al., 1991). Adanya korelasi positif antara metode BST dengan uji 
sitotoksik menggunakan kultur sel kanker maka metode ini sering dimanfaatkan 
untuk skrining senyawa antikanker (Carballo, et al., 2002). Metode tersebut memiliki 
beberapa keuntungan antara lain, lebih cepat, murah, mudah, tidak memerlukan 
kondisi aseptis, dan dapat dipercaya (Meyer, et al., 1982). 
Senyawa bioaktif hampir selalu toksik pada dosis tinggi. Oleh karena itu, daya 
bunuh in vitro dari senyawa terhadap organisme hewan dapat digunakan untuk 
menguji ekstrak tumbuhan yang mempunyai bioaktivitas dan untuk memonitor fraksi 
bioaktif selama fraksinasi dan pemurnian. Salah satu organisme yang sangat sesuai 
untuk hewan uji tersebut adalah brine shrimp (Lenny, 2006). 
Nilai LC50 merupakan nilai yang menunjukkan besarnya konsentrasi suatu 
bahan uji yang dapat menyebabkan 50% kematian jumlah hewan uji setelah 
perlakuan 24 jam. Melalui metode tersebut, pelaksanaan skrining awal suatu senyawa 
aktif akan berlangsung relatif cepat dengan biaya yang relatif murah. Hal ini 
dikarenakan hanya ekstrak atau senyawa yang memiliki aktivitas antikanker 
berdasarkan metode BST tersebut selanjutnya dapat diyakinkan antikankernya 
terhadap biakan sel kanker (Dwiatmaka, 2001; Mukhtar, dkk., 2007). 
Suatu ekstrak dikatakan aktif sitotoksik bila nilai LC50 < 1000 ppm untuk 
ekstrak dan < 200 ppm untuk suatu senyawa. Tingkat toksisitas suatu ekstrak: 
(Meyer, et al., 1982). 
1. LC50 ≤ 30 ppm     = sangat toksik 
2. LC50 31 ppm - 1000 ppm             = toksik 
3. LC50 > 1000 ppm     = tidak toksik 
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F. Tinjauan Islam 
1.  Kedudukan Obat dalam Islam 
Pengobatan ialah suatu kebudayaan untuk menyelamatkan diri dari penyakit 
yang mengganggu hidup. Kebudayaan tidak saja dipengaruhi oleh lingkungan, tetapi 
juga oleh kepercayaan dan keyakinan, karena manusia merasa di dalam alam ini ada 
sesuatu yang lebih kuat dari manusia. Baik yang dapat dirasakan oleh panca indera 
maupun yang tidak dirasakan, yang bersifat gaib. Pengobatan ini pun tidak lepas dari 
pengaruh kepercayaan atau agama yang dianut manusia (Akbar, 1988). 
Prinsip pengobatan didalam penyembuhan penyakit menurut Rasulullah saw. 
diterapkan sebagai pedoman yang perlu diketahui dan dilaksanakan. Rasulullah saw. 
mengajarkan supaya obat yang dikonsumsi harus halal dan baik. Jika kita 
menginginkan kesembuhan dari Allah swt. maka obat yang digunakan juga harus 
baik dan diridhoi oleh Allah swt. karena Allah melarang memasukkan barang yang 
haram dan merusak ke dalam tubuh kita (Muhadi dan Muadzin, 2009). 
Kesehatan merupakan ketahanan jasmaniah, ruhaniah, dan sosial yang 
dimiliki manusia sebagai karunia Allah swt. yang wajib disyukuri dengan cara 
mengamalkan, memelihara, dan mengembangkannya. Islam sangat memperhatikan 
kondisi kesehatan sebab apa yang bisa dilakukan oleh seseorang dalam keadaan sehat 
lebih banyak daripada yang bisa dilakukannya dalam keadaan sakit. Referensi tentang 
sehat dapat ditemui dalam hadis Bukhari yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, 
Rasulullah saw. bersabda: (Hendrik, 2009).   
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 ُغاَﺮَﻔْﻟاَو ُﺔﺤﺼﻟا ِسﺎﻨﻟا َﻦِﻣ ٌﲑِﺜَﻛ ﺎَﻤِﻬﻴِﻓ ٌنﻮُﺒْﻐَﻣ ِنﺎَﺘَﻤِْﻌﻧ                     
                                 
Artinya: 
 “Dua nikmat  yang sering tidak diperhatikan oleh kebanyakan manusia adalah 
kesehatan dan waktu luang” (HR. Bukhari) 
Ibnu Baththol mengatakan, “Seseorang tidaklah dikatakan memiliki waktu 
luang hingga badannya juga sehat. Barangsiapa yang memiliki dua nikmat ini (yaitu 
waktu senggang dan nikmat sehat), hendaklah ia bersemangat, jangan sampai ia 
tertipu dengan meninggalkan syukur pada Allah atas nikmat yang diberikan. 
Bersyukur adalah dengan tidak melaksanakan setiap larangan Allah. Barangsiapa 
yang luput dari syukur semacam ini, maka dialah yang tertipu.” 
Sesuai dengan sunnah Nabi inilah, umat Islam diajarkan untuk senantiasa 
mensyukuri nikmat kesehatan yang diberikan oleh Allah swt. Bahkan bisa dikatakan 
jika kesehatan adalah nikmat Allah swt. yang terbesar dan harus diterima manusia 
dengan rasa syukur. Bentuk syukur terhadap nikmat Allah karena telah diberi nikmat 
kesehatan adalah senantiasa menjaga kesehatan. Konsekuensi rasa syukur atas nikmat 
Allah swt. akan berdampak pada diri manusia itu sendiri.  
Indikasi sakit, sembuh, dan sehat dalam bahasa Al-Quran, secara berurutan 
dapat didasarkan pada kata maradl, syifa’, dan salim. Kata maradl dan syifa’ secara 
berdampingan diungkapkan dalam Surah Asy-Syuara’/26: 80 berikut. 
                                                                                          ِِَۡ 	َُَ ُِۡَ اَذ 
  
Terjemahnya: 
“Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku kembali.” 
(Departemen Agama RI, 2008: 370) 
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Firman-Nya: (ا	إو) wa idzâ maridhtu/dan apabila aku sakit, berbeda 
dengan redaksi lainnya. Perbedaan pertama adalah penggunaan kata idzâ/apabila dan 
mengandung makna besarnya kemungkinan atau bahkan kepastian terjadinya apa 
yang dibicarakan, dalam hal ini adalah sakit. Ini mengisyaratkan bahwa sakit berat 
atau ringan, fisik atau mental merupakan salah satu keniscayaan hidup manusia. 
Perbedaan kedua adalah redaksinya yang menyatakan “Apabila aku sakit” bukan 
“Apabila Allah menjadikan aku sakit”. Namun demikian, dalam hal penyembuhan 
seperti juga dalam pemberian hidayah, makan dan minum secara tegas beliau 
menyatakan bahwa yang melakukannya adalah Dia, Tuhan semesta alam itu (Shihab, 
2002: 69). 
Dengan demikian, terlihat dengan jelas bahwa berbicara tentang nikmat secara 
tegas Nabi Ibrahim as. menyatakan bahwa sumbernya adalah Allah swt., berbeda 
dengan ketika berbicara tentang penyakit. Ini karena penganugerahan nikmat adalah 
sesuatu yang terpuji, sehingga wajar disandarkan kepada Allah, penyakit adalah 
sesuatu yang dapat dikatakan buruk sehingga tidak wajar dinyatakan bersumber dari 
Allah swt. Demikian Nabi Ibrahim as. mengajarkan bahwa segala yang terpuji dan 
indah bersumber dari-Nya. Adapun yang tercela dan negatif, maka hendaklah terlebih 
dahulu dicari penyebabnya pada diri sendiri (Shihab, 2002: 69). 
Pada ayat ini tampak dengan jelas bahwa sakit (maradl) terkait dengan 
manusia, sedangkan kesembuhan (syifa’) merupakan sesuatu yang diberikan kepada 
manusia, dan bersandar kepada Allah swt., kandungan makna ini mengantarkan kita 
kepada sebuah pemahaman bahwa setiap penyakit pasti ada obatnya. Apabila obatnya 
sesuai dengan penyakitnya, kesembuhan akan terjadi, dan atas izin dari Allah swt. 
(Muntaha, 2012).  
34 
 
 
Shifa’ dalam Al-Quran menurut Hamka dalam tafsir al-Azhar adalah segala 
sesuatu yang diupayakan oleh seseorang dalam penyembuhan dari penyakitnya, 
sehingga ia menjadi normal, benar keimanan, pemikiran dan akidahnya dalam 
memperoleh kebahagiaan di hadapan Allah. Shifa’ dalam Al-Quran pada hakikatnya 
adalah penyembuhan dari penyakit, penyembuhan ini telah menjadi sebuah usaha 
manusia dalam membersihkan dirinya dari berbagai gangguan dan kesulitan lahiriah 
maupun batiniah (Hamka, 2000). 
Penyembuhan manusia dari suatu penyakit yang dideritanya adalah mutlak 
kekuasaan Allah swt., bukan kekuasaan manusia, karena penyakit datangnya dari 
Allah swt., dan pasti Allah akan menurunkan obatnya. Beberapa kaidah dalam 
pengobatan yang wajib diperhatikan oleh setiap muslim saat berusaha mengobati 
penyakit yang dideritanya adalah bahwa obat dan dokter hanya merupakan sarana 
kesembuhan terhadap suatu penyakit. Dalam berusaha mencari obat/pengobatan, 
tidak boleh dilakukan dengan cara-cara yang syirik dan diharamkan oleh syariat-
syariat Islam (baik yang berhubungan dengan teknik pengobatan maupun obat-
obatnya) (Hendrik, 2009). 
Obat setiap penyakit itu diketahui oleh orang yang ahli di bidang pengobatan, 
dan tidak diketahui oleh orang yang bukan ahlinya. Dan Allah menghendaki agar 
pengobatan itu dipelajari oleh ahlinya agar sesuai dengan penyakit yang akan diobati 
sehingga akan mendorong kesembuhannya. Hal tersebut dijelaskan dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Muslim bahwa Nabi saw. bersabda: (Al-Ju’aisin, 2001). 
اَوَد َﺐﻴِﺻُأ اَذِﺈَﻓ ٌءاَوَد ٍءاَد ﻞُﻜِﻟ َلَﺎﻗ ُﻪَﻧأ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ْﻦَﻋ ٍﺮِﺑﺎَﺟ ْﻦَﻋ َأَﺮَـﺑ ِءا ﺪﻟا ُء
 ﻞَﺟَو ﺰَﻋ ِﻪﻠﻟا ِنْذِِﺈﺑ)ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور (  
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Artinya:  
“Dari Jabir dari Rasulullah saw. bersabda: Setiap penyakit ada obatnya, maka 
apabila didapati obat yang cocok untuk menyembuhkan sesuatu penyakit itu 
akan hilang dengan seizin Allah azza wajallah” (HR. Muslim). 
Berdasarkan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa Allah swt. tidak akan 
menurunkan penyakit kecuali Allah juga menurunkan obatnya, baik itu penyakit yang 
muncul pada zaman nabi maupun sesudah nabi. Segala jenis penyakit pasti ada 
obatnya, tergantung bagaimana cara mengatasi penyakit tersebut sehingga penyakit 
tersebut bisa sembuh dengan izin Allah swt. (Hawari, 1997). 
Hadis tersebut menjelaskan bahwa semua penyakit memiliki obat dan obat 
yang diberikan harus sesuai dengan penyakitnya. Oleh karena itu, manusia harus 
senantiasa berusaha dan mencari tahu, meneliti obat untuk memperoleh pengobatan 
yang sesuai. Namun, tidak lupa bahwa kesembuhan dari suatu penyakit hanya karena 
izin Allah swt.  
2. Pemanfaatan Tanaman dalam Perspektif Islam  
Di dalam Al-Quran, Allah memerintahkan manusia untuk memikirkan dan 
mengkaji tanda-tanda penciptaan di sekitar mereka. Rasulullah Muhammad saw., 
Sang utusan Allah juga memerintahkan manusia untuk mencari ilmu. Barangsiapa 
menyelidiki seluk-beluk alam semesta dengan segala sesuatu yang hidup dan tak 
hidup di dalamnya dan memikirkan serta menyelidiki apa yang dilihatnya di 
sekitarnya, akan mengenali kebijakan, ilmu, dan kekuasaan abadi Allah (Yahya, 
2004). 
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 Dalam Al-Quran Surah Ali Imran/3: 190-191 Allah berfirman:  
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Terjemahnya: 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya  
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” 
“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.” 
(Departemen Agama RI, 2008: 75) 
Hukum-hukum alam yang melahirkan kebiasaan-kebiasaan, pada hakikatnya 
ditetapkan dan diatur oleh Allah Yang Maha Hidup Lagi Qayyum (Maha Menguasai 
dan Maha Mengelola Sesuatu). Hakikat ini kembali ditegaskan pada ayat ini dan 
salah satu bukti kebenaran hal tersebut adalah mengundang manusia untuk berpikir, 
karena sesungguhnya dalam penciptaan, yakni kejadian seperti matahari, bulan, dan 
jutaan gugusan bintang yang terdapat di langit atau dalam pengaturan sistem kerja 
langit yang sangat teliti serta kejadian dan perputaran bumi dan porosnya, yang 
melahirkan silih bergantinya malam dan siang, baik dalam masa maupun dalam 
panjang dan pendeknya terdapat tanda-tanda ke-Mahakuasa-an Allah bagi ulul albab, 
yakni orang-orang yang memiliki akal yang murni. Yang merenungkan tentang 
fenomena alam raya akan dapat sampai kepada bukti yang sangat nyata tentang ke-
Esa-an dan ke-Kuasa-an Allah swt. (Shihab, 2009). 
Ulul albab yang disebutkan pada ayat adalah orang-orang, baik laki-laki 
maupun perempuan, yang terus-menerus mengingat Allah, dengan ucapan dan atau 
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hati dalam seluruh situasi dan kondisi saat bekerja atau istirahat, sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring, atau bagaimanapun dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan, yakni kejadian dan sistem kerja langit dan bumi dan setelah itu 
berkata sebagai kesimpulan: “Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan alam raya 
dan segala isinya ini dengan sia-sia, tanpa tujuan yang hak. Apa yang kami alami 
atau lihat, atau dengar dari keburukan atau kekurangan. Maha Suci Engkau dari 
semua itu. Itu adalah ulah atau dosa dan kekurangan kami yang dapat 
menjerumuskan kami ke dalam siksa neraka maka peliharalah kami dari siksa 
neraka” (Shihab, 2009). 
Di atas, terlihat bahwa objek zikir adalah Allah, sedang objek pikir adalah 
makhluk-makhluk Allah berupa fenomena alam. Ini berarti pengenalan kepada Allah 
lebih banyak didasarkan kepada qalbu, sedang pengenalan alam raya oleh 
penggunaan akal, yakni berpikir (Shihab, 2009). 
Keanekaragaman tumbuhan merupakan salah satu ciptaan Allah swt. yang 
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia, baik itu digunakan sebagai bahan 
pangan maupun sebagai bahan pengobatan. Segala sesuatu yang diciptakan Allah swt. 
memiliki banyak manfaat sehingga dihamparkan di bumi dan dikelola oleh manusia 
sebagai khalifah di atas bumi ini. Hanya saja dalam pengelolaannya dibutuhkan ilmu 
pengetahuan, dengan itu manusia sebagai khalifah dapat mengambil manfaat dari 
ciptaan Allah swt. terutama dalam pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pengobatan. 
Firman Allah swt. dalam Al-Quran Surah Thaahaa/20: 53 berikut.            
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Terjemahnya:  
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam.” (Departemen Agama RI, 2008: 316) 
Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir Al-Misbah, bahwa Dia 
menurunkan dari langit air, maka Kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam juga bagian dari hidayah-Nya kepada manusia dan 
binatang guna memanfaatkan buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan itu untuk 
kelanjutan hidupnya, sebagai mana terdapat pula isyarat bahwa Dia memberi hidayah 
kepada langit guna menurunkan hujan, dan untuk tumbuh-tumbuhan agar tumbuh 
berkembang. Dan kata azwaj yang menguraikan aneka tumbuhan dapat dipahami 
dalam arti jenis-jenis tumbuhan, katakanlah seperti tumbuhan berkeping dua (dikotil) 
semacam kacang-kacangan, atau tumbuhan berkeping satu (monokotil) seperti 
pisang, nenas, palem, dan lain-lain (Shihab, 2006). 
Dalam buku Shahih Tafsir Ibnu Katsir jilid 5, menjelaskan bahwa “Dan yang 
menurunkan air dari langit, kemudian Kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis 
aneka macam tumbuh-tumbuhan”. Maksudnya, berbagai macam tumbuh-tumbuhan, 
tanaman, dan buah-buahan, ada yang masam, manis, pahit, dan yang lainnya yang 
bermanfaat bagi kehidupan (Tim Ahli Tafsir, 2001). 
Dari ayat di atas dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa Allah swt. memberi 
hidayah kepada manusia dengan menurunkan air dari langit berupa hujan, lalu 
ditumbuhkan dari air itu aneka macam dan jenis tumbuhan yang memberikan manfaat 
bagi kehidupan. Untuk pemanfaatan  tumbuhan tersebut diperlukan ilmu dan 
pengalaman (teoritis dan empiris) dengan penelitian dan eksperimen. Salah satunya 
adalah dalam pemanfaatannya sebagai obat. 
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3.  Tumbuhan sebagai Obat 
Sekelompok orang yang menjadi tenaga ahli pengobatan sudah ada semenjak 
masa ke-Nabi-an, juga sebelum itu dan sesudahnya. Salah satu bidang pengobatan 
yang sudah ada sejak itu adalah ilmu obat alam atau disebut juga dengan 
farmakognosi. Adapun yang dimaksud dengan farmakognosi adalah ilmu yang 
mempelajari tentang obat/bahan obat yang berasal dari alam baik dari tumbuhan, 
hewan maupun mineral (Rahim, 2007). 
Menurut Akbar (1988), pada dasarnya obat tradisional diperbolehkan dalam 
Islam selama tidak merusak diri sendiri dan orang lain, lebih penting lagi adalah 
pengobatan tradisional diperbolehkan oleh Islam selama tidak membawa kepada 
syirik, seperti jampi-jampi, berdoa kepada ruh halus, karena Islam berarti 
keselamatan, sebagai agama tauhid yang rasional dan tidak mistik. Pengobatan 
tradisional ini tidak akan subur di Indonesia selama umatnya masih percaya kepada 
hal-hal mistik, supranatural, ruh halus dan ruh jahat, serta selama derajat pendidikan 
masih rendah dan terutama karena pengertian mengenai Islam belum mendalam 
hingga belum mengerti serta menghayati arti dan makna tauhid. 
Para ahli dalam bidang ini mengetahui formula obat-obatan, karakteristik dan 
cara penggunaannya. Diiringi dengan keyakinan mereka bahwa obat itu hanya 
penyebab perantara kesembuhan saja. Dan Allah-lah yang menjadikan penyebab itu 
semua. Oleh karena itu, hukumnya boleh mempelajari ilmu pengobatan ini dan 
berobatlah dengannya (Ar-Rumaikhon, 2008). 
Di dunia ini terdapat bermacam-macam tumbuhan dengan warna, bentuk, dan 
ukuran yang berbeda-beda, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran Surah Asy-
Syua’ara/26: 7 berikut: 
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Terjemahnya: 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” 
(Departemen Agama RI, 2008: 367) 
Kata (إ) ilâ/ke pada firman-Nya di awal ayat ini: ( أماإا ) awalam 
yarâ ilâ al-ardh/apakah mereka tidak melihat ke bumi, merupakan kata yang 
mengandung makna batas akhir. Ia berfungsi memperluas arah pandangan hingga 
batas akhir. Dengan demikian, ayat ini mengajak manusia untuk mengarahkan 
pandangan hingga batas kemampuannya memandang sampai mencakup seantero 
bumi, dengan aneka tanah dan tumbuhannya dan aneka keajaiban yang terhampar 
pada tumbuh-tumbuhannya (Shihab, 2002: 11). 
 Kata ( م ) karîm antara lain digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu 
yang baik bagi setiap objek yang disifatinya. Tumbuhan yang baik, paling tidak 
adalah yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2002: 12). 
Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah tumbuhan yang bermanfaat bagi 
makhluk hidup, termasuk tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pengobatan. 
Tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya dapat digunakan sebagai obat berbagai 
penyakit, dan ini merupakan anugerah Allah swt. yang harus dipelajari dan 
dimanfaatkan. Bagian tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat adalah bagian 
daun, batang, rimpang, bunga, buah, dan bijinya. Tumbuhan yang baik paling tidak 
adalah tumbuhan yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2002). 
Dari ayat di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa Allah swt. memberi 
sebuah legalitas dan bersifat perintah pada manusia untuk memperhatikan bumi, yang 
dapat diartikan sebagai upaya untuk senantiasa mengkaji, meneliti hingga 
41 
 
 
menemukan setiap kegunaan dari tumbuhan yang ada. Tumbuhan yang baik dalam 
hal ini adalah tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk hidup, termasuk 
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat. Dapat dipahami bahwa untuk 
mengembangkan dan memperluas ilmu pengetahuan, khususnya ilmu yang 
membahas tentang obat yang berasal dari alam, baik dari tumbuh-tumbuhan, hewan, 
maupun mineral. Dimana ketiganya menghendaki agar manusia senantiasa bersyukur 
atas segala pemberian Allah swt. yang memiliki manfaat untuk kebutuhan manusia. 
Islam senantiasa mengisyaratkan kepada manusia untuk mengembangkan dan 
memperluas ilmu pengetahuan. Hal inilah yang mendorong umat muslim untuk 
mengenal banyak ilmu, salah satunya adalah ilmu pengobatan yang menggunakan 
bahan alam khususnya tumbuhan. Peradaban Islam dikenal sebagai perintis dalam 
bidang farmasi. Para ilmuwan muslim di era kejayaan Islam sudah berhasil 
menguasai riset ilmiah mengenai komposisi, dosis, penggunaan, dan efek dari obat-
obatan sederhana dan campuran. Selain menguasai bidang farmasi, masyarakat 
muslim juga tercatat sebagai peradaban pertama yang memiliki apotek atau toko obat. 
Selain itu, dalam Al-Qur’an Surah Ar-Rahman/55: 6 dinyatakan: 
  َو ُAxۡ.ٱ  َو ُxَ !ٱ  ِناbَxُ َۡy  
 
Terjemahnya: 
“Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-
Nya.” (Departemen Agama RI, 2008: 531) 
Kata (نا) yasjudân dipahami oleh banyak ulama dalam arti tunduk dan 
patuh mengikuti ketentuan Allah menyangkut pertumbuhannya. Matahari dan bulan 
yang berada di angkasa, pohon, dan tumbuh-tumbuhan yang berada di bumi, 
kesemuanya diatur dengan teliti dan sesuai oleh Allah swt. dan kesemuanya bahkan 
alam raya seluruhnya, tunduk dan patuh serta mengarah hanya kepada-Nya semata 
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(Shihab, 2002: 498). Tumbuhan merupakan rezeki bagi makhluk hidup karena 
merupakan bahan pangan, bahan sandang, papan, dan bahan obat-obatan. 
Subhanallah, begitu banyak manfaat tumbuh-tumbuhan bagi makhluk hidup lain, 
sedangkan tumbuhan adalah makhluk yang tidak pernah mengharapkan balasan dari 
makhluk lain (Sandi, 2008). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dilakukan secara 
eksperimental. Perlakuan dengan pemberian ekstrak dan fraksi biji buah salak 
(Salacca zalacca (Gaert.) Voss) terhadap larva Artemia salina Leach. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan eksperimentatif. 
C. Instrumen Penelitian 
1. Alat yang Digunakan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah aerator, cawan porselin, 
chamber, erlenmeyer (Pyrex) 100 ml, gelas kimia 1000 ml, gelas ukur (Pyrex) 5; 10; 
50; 100 ml, lampu UV 254 dan 366 nm, mikropipet (Nesco) 1-10; 10-100; 100-1000 
µl, neraca analitik (Kern), neraca Ohaus, microwave (Sharp), pengayak (Retsch), 
penyemprot KLT, pipa kapiler, seperangkat alat kromatografi cair vakum, 
seperangkat alat refluks, seperangkat alat uji BSLT, vial, dan vortex mixer (K). 
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2. Bahan yang Digunakan 
Bahan-bahan yang digunakan adalah air garam, air suling, etanol, etil asetat, 
larva Artemia salina Leach., lempeng silika gel F254 (E.Merck), metanol, pereaksi 
AlCl3 5%; Dragendorf; FeCl3 5%; H2SO4 10%; KOH etanolik; Liebermann-
Bouchard, sampel biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss), silika gel 60 PF254 
(Merck). 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengolahan data dilakukan dengan metode kuantitatif dengan cara 
menghitung hasil pengamatan yang diperoleh menggunakan analisis probit untuk 
mendapatkan nilai LC50. 
1. Penyiapan Sampel 
a. Pengambilan Sampel 
Sampel biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) diperoleh dari daerah 
Buntu Mondong, Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan. Sampel diambil ketika 
buah sudah masak yang dapat ditandai dengan sisik yang jarang, warna kulit buah 
merah kehitaman dan bulu-bulunya telah hilang, ujung kulit buah (bagian buah yang 
meruncing) bila ditekan terasa lunak, warnanya mengkilat dan mudah terlepas bila 
dipetik dari tandannya. 
b. Pengolahan Sampel 
Biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) yang telah diambil, dicuci 
hingga bersih dengan air mengalir, dirajang, diserbukkan, dikeringkan dengan cara 
dimasukkan ke dalam lemari pengering dengan sirkulasi udara yang baik dan tidak 
terkena sinar matahari langsung, diayak menggunakan pengayak dengan nomor Mesh 
10. 
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c. Ekstraksi Sampel 
Sebanyak 50 g sampel biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss)  
dimasukkan ke dalam labu alas datar lalu ditambahkan pelarut etanol hingga 500 ml 
kemudian diekstraksi dengan cara refluks selama 4 jam pada suhu 80 oC. Proses 
ekstraksi dilakukan sebanyak 7 kali. Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan 
pelarutnya hingga diperoleh ekstrak kental.  
2. Fraksinasi Komponen Kimia 
a. Persiapan Kolom Kromatografi Cair Vakum 
Kolom kromatografi cair vakum dibersihkan kemudian dipasang tegak lurus. 
Ditimbang silika gel 60 PF254 sebanyak 13 g. Pompa vakum dijalankan dan adsorben 
(silika gel 60 PF254) dimasukkan ke dalam kolom lalu dimampatkan hingga adsorben 
menjadi rapat. Preparasi fase diam dilakukan dengan cara kering dengan 
mencampurkan sampel dengan sebagian kecil fase diam yang digunakan hingga 
berbentuk serbuk. Campuran kemudian dimasukkan dalam kolom yang telah terisi 
dengan fase diam.  
b. Pemisahan Komponen Kimia 
Ekstrak difraksinasi menggunakan kromatografi cair vakum dengan fase diam 
silika gel 60 PF254 dan fase gerak dengan gradien kepolaran pelarut yang meningkat 
yaitu berturut-turut etil asetat:metanol (9:1); (6:1); (3:1); (1:1); (1:4); (1:7); (1:10); 
(1:13); (1:16); (1:19); metanol. Hasil fraksinasi diperoleh 11 fraksi. Masing-masing 
fraksi dimonitor komponen kimianya dengan KLT menggunakan fase diam silika gel 
F254 dan fase gerak etil asetat:metanol (1:4). Fraksi yang memiliki profil KLT yang 
sama digabung hingga diperoleh 3 fraksi, yaitu fraksi A (1-3), fraksi B (4-6), dan 
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fraksi C (7-11). Masing-masing fraksi kemudian diuji toksisitasnya dengan metode 
BSLT. 
3. Uji Toksisitas  
a. Penyiapan Larva Udang 
Terlebih dahulu disiapkan wadah untuk menetaskan telur udang yang 
dilengkapi dengan sistem airasi (gelembung udara) serta penyinaran lampu secara 
terus-menerus. Telur udang  Artemia salina Leach direndam dalam wadah  pada suhu 
kamar 25 oC. Sebelum dimasukkan ke dalam wadah penetasan, air laut disaring 
terlebih dahulu untuk menghilangkan kotoran-kotoran yang mungkin terdapat pada 
air laut. Kemudian telur dibiarkan menetas selama 24 jam. Selanjutnya, larva yang 
telah menetas lalu dipindahkan ke dalam wadah bersekat yang terdiri dari dua bagian, 
yaitu bagian terang yang disinari lampu terus-menerus dan dilengkapi dengan sistem 
aerasi dan bagian gelap yang ditutup. Larva dimasukkan ke dalam wadah bagian yang 
gelap. Larva yang berumur 48 jam yang berhasil melewati pembatas wadah bersekat 
dapat digunakan sebagai larva uji.  
b. Pembuatan Konsentrasi Sampel dan Kontrol Negatif 
Pengujian aktivitas toksisitas ekstrak etanol dilakukan dengan 3 variasi 
konsentrasi yaitu 10, 100, dan 1000 ppm, sedangkan untuk fraksi digunakan 4 variasi 
konsentrasi yaitu 1, 10, 100, dan 1000 ppm. Setiap konsentrasi dibuat 3 replikasi. 
Ekstrak etanol dan fraksi biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) ditimbang 
sebanyak 50 mg lalu dilarutkan dalam pelarut etanol untuk ekstrak dan pelarut 
metanol untuk fraksi sebanyak 5 ml sehingga diperoleh konsentrasi 10.000 ppm 
sebagai stok. Dari larutan stok tersebut dipipet ke dalam vial masing-masing 5, 50, 
dan 500 µl untuk ekstrak etanol sedangkan untuk fraksi 0,5, 5, 50, dan 500 µl  
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menggunakan mikropipet. Sedangkan untuk kontrol negatif disiapkan larutan uji 
etanol untuk ekstrak dan metanol untuk fraksi dengan volume masing-masing 500 µl. 
Vial yang telah berisi larutan sampel dan kontrol negatif kemudian dibiarkan selama 
24 jam untuk menguapkan pelarutnya.  
c. Pelaksanaan Uji 
Dimasukkan air laut sebanyak 2 ml ke dalam masing-masing vial lalu 
dimasukkan 10 ekor larva udang Artemia salina Leach yang telah berumur 48 jam 
lalu dicukupkan volumenya dengan air laut hingga 5 ml. Masing-masing vial 
ditambahkan 1 tetes suspensi ragi (3 mg/5 ml) sebagai sumber makanan larva. Untuk 
kontrol positif,  digunakan 5 vial yang hanya berisi air laut dan larva. Selanjutnya, 
disimpan di tempat yang cukup mendapatkan sinar lampu. Pengamatan larva yang 
mati dihitung setelah 24 jam. 
Persen kematian larva dihitung dengan menggunakan rumus: 
 
 
4. Identifikasi Komponen Kimia 
Fraksi dengan LC50 yang paling rendah ditotolkan pada lempeng KLT 
kemudian dielusi. Selanjutnya, kromatogram disemprot dengan menggunakan 
pereaksi penampak noda sebagai berikut (Harborne, 1987). 
a. Pereaksi H2SO4 10%: kromatogram dipanaskan lalu diamati. Kebanyakan senyawa 
organik memberikan warna kuning, coklat, dan hitam. 
b. Pereaksi Dragendorf: pengamatan langsung yang menghasilkan warna jingga 
dengan latar belakang kuning untuk senyawa golongan alkaloid. 
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c. Pereaksi FeCl3 5%: pengamatan langsung menghasilkan warna hitam-biru atau 
hijau untuk senyawa golongan fenol. 
d. Pereaksi Liebermann-Bouchard: kromatogram terlebih dahulu dipanaskan. 
Diamati dengan lampu UV 366 nm, munculnya noda berfluoresensi coklat atau 
biru menunjukkan adanya triterpen, sedangkan munculnya warna hijau-kebiruan 
menunjukkan adanya steroid. 
e. Pereaksi AlCl3 5%: diamati di lampu UV 366 nm, akan dihasilkan noda 
berfluoresensi kuning untuk senyawa golongan flavonoid. 
f. Pereaksi KOH etanolik: pengamatan langsung menghasilkan warna merah untuk 
senyawa kumarin. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan diolah dengan analisis probit. 
Dihitung jumlah hewan uji yang mati lalu dianalisis dengan analisis probit terhadap 
data probit persentase dan log konsentrasi. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Ekstraksi Sampel 
Hasil ekstraksi dari 350 g serbuk kering biji buah salak (Salacca zalacca 
(Gaert.) Voss) dengan metode refluks menggunakan pelarut etanol diperoleh ekstrak 
kental sebanyak 17 g dengan % rendemen 4,85 %. Profil KLT ekstrak etanol dapat 
dilihat pada gambar 4. 
2. Fraksinasi Sampel 
Ekstrak etanol biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) sebanyak 2 g 
difraksinasi menggunakan kromatografi cair vakum (KCV) diperoleh 11 fraksi. 
Fraksi yang memiliki kesamaan profil KLT digabung sehingga diperoleh 3 fraksi 
gabungan, yaitu fraksi A (fraksi 1-3) seberat 0,2 gram, B (fraksi 4-6) seberat 1,3 
gram, dan C (fraksi 7-11) seberat 0,5 gram. Profil KLT dari masing-masing fraksi 
dapat dilihat pada gambar 5. 
3. Uji BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) 
Uji toksisitas ekstrak etanol biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) 
dengan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) menggunakan larva Artemia 
salina Leach berumur 48 jam. Pada ekstrak etanol digunakan  konsentrasi 10, 100, 
dan 1000 ppm dan diperoleh hasil seperti yang tercantum pada tabel 4, sedangkan 
untuk fraksi digunakan konsentrasi 1, 10, 100, dan 1000 ppm dan hasil yang 
diperoleh dapat dilihat pada tabel 5. 
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     Tabel 1. Hasil uji toksisitas ekstrak etanol biji buah salak dengan metode BSLT 
 
Sampel 
% Kematian pada  
Konsentrasi (µg/ml) LC50 (µg/ml) 
Persamaan 
Regresi 1000 100 10 
 
Ekstrak 
Etanol 
 
100% 60% 36% 26,54 
 
y = 2,543 + 1,725x 
 
 
  Tabel 2. Hasil uji toksisitas fraksi dari ekstrak etanol biji buah salak dengan metode     
                BSLT 
 
Sampel 
% Kematian pada  
Konsentrasi (µg/ml) LC50 (µg/ml) 
Persamaan 
Regresi 1000 100 10 1 
Fraksi A 100% 93% 86% 80% 0,170 
 
y = 5,55 + 0,715x 
 
Fraksi B 100% 93% 73% 63% 0,988 
 
y = 5,005 + 0,915x 
 
Fraksi C 100% 83% 66% 46% 2,654 
 
y = 4,571 + 1,011x 
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4. Identifikasi Senyawa Aktif 
Fraksi A yang memiliki toksisitas tertinggi selanjutnya diidentifikasi dengan 
berbagai pereaksi penampak noda sebagai berikut: 
 
Tabel 3.  Hasil uji identifikasi fraksi A ekstrak etanol biji buah salak dengan berbagai   
pereaksi penampak noda 
 
No. Jenis Pereaksi Hasil Keterangan 
1. H2SO4 10%  + 
Noda kuning/coklat/hitam menunjukkan 
senyawa organik 
2. Dragendorf  - Noda jingga latar kuning menunjukkan 
senyawa alkaloid 
3. FeCl3 5%  - Noda hitam-biru/hijau menunjukkan senyawa fenol 
4. AlCl3 5%  - Noda berfluoresensi kuning menunjukkan senyawa flavonoid 
5. Lieberman-Bouchard  + 
Noda berfluoresensi hijau-kebiruan 
menunjukkan senyawa steroid 
Noda berfluoresensi coklat atau biru 
menunjukkan senyawa triterpen 
6. KOH Etanolik  - Noda merah menunjukkan senyawa kumarin 
 
Keterangan: 
1. Dengan pereaksi H2SO4 10% 
2. Dengan pereaksi Dragendorf 
3. Dengan pereaksi FeCl3 5% 
4. Dengan pereaksi AlCl3 5% 
5. Dengan pereaksi Lieberman-Bouchard 
6. Dengan pereaksi KOH Etanolik 
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B. Pembahasan 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji buah salak (Salacca 
zalacca (Gaert.) Voss). Tanaman ini termasuk keluarga Palmaceae atau Arecaceae. 
Hampir semua limbah biji salak dibuang karena dianggap sudah tidak bermanfaat 
lagi. Akan tetapi, masyarakat di daerah Sumatera Utara dan Jawa mengolah biji salak 
dan mengkonsumsinya seperti minuman kopi.  
Pemisahan komponen kimia biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) 
dilakukan secara bertahap yang meliputi ekstraksi dan fraksinasi. Masing-masing 
hasil pemisahan tersebut dilakukan pengujian bioassay dengan metode Brine Shrimp 
Lethality Test (BSLT) sebagai proses pengujian toksisitas yang terbukti memiliki efek 
toksik. Pada penelitian ini proses pemisahan komponen bioaktif dari biji buah salak 
dilakukan secara bertahap menggunakan metode ekstraksi dengan cara refluks dan 
fraksinasi menggunakan metode kromatografi cair vakum (KCV) untuk memperoleh 
komponen senyawa yang lebih spesifik. Kromatografi cair vakum memiliki 
kemampuan melarutkan yang bagus, mudah diaplikasikasikan dalam kromatografi 
skala kecil dan cepat. Teknik ini ekonomis dan secara signifikan mengurangi 
penggunaan pelarut dan jumlah silika yang digunakan.  
Mula-mula sampel diserbukkan untuk memperbesar luas permukaan sampel 
sehingga kontak antara cairan penyari dan sampel lebih besar sehingga memudahkan 
penyarian komponen senyawa kimia yang terdapat dalam sampel. Sampel kemudian 
dikeringkan dalam lemari pengering dengan sirkulasi udara yang baik dan tidak 
terkena sinar matahari langsung, diayak menggunakan pengayak dengan nomor Mesh 
10. Sampel diekstraksi menggunakan metode refluks dengan pelarut etanol dengan 
lama waktu ekstraksi 3-4 jam. Komponen kimia yang memiliki kepolaran yang sama 
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dengan kepolaran etanol akan ikut tertarik atau tersari, sehingga akan didapatkan 
ekstrak etanol yang cair. Untuk mendapatkan ekstrak yang kental maka ekstrak yang 
didapatkan kemudian dipekatkan dengan cara diuapkan pelarutnya. 
Ekstrak etanol biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) selanjutnya 
dilakukan pencarian profil KLT-nya dengan tujuan untuk mengetahui eluen yang 
sesuai untuk penampakan nodanya dan untuk menentukan eluen yang cocok untuk 
digunakan pada proses fraksinasi. Profil KLT yang didapatkan untuk ekstrak etanol 
biji buah salak yaitu dengan menggunakan eluen etil asetat:metanol (1:4). 
Selanjutnya, ekstrak difraksinasi dengan menggunakan metode kromatografi cair 
vakum (KCV). Metode ini digunakan karena cepat dan mudah dalam pemisahan 
komponen kimia. Pada proses ini digunakan fase diam silika gel 60 PF254 dan fase 
gerak dengan gradien kepolaran yang semakin meningkat yaitu berturut-turut etil 
asetat:metanol (9:1); (6:1); (3:1); (1:1); (1:4); (1:7); (1:10); (1:13); (1:16); (1:19); 
metanol.  
Kolom dielusi dengan campuran pelarut yang cocok, yang dimulai dengan 
pelarut yang kepolarannya rendah lalu kepolaran ditingkatkan perlahan-lahan, kolom 
dihisap sampai kering pada setiap pengumpulan fraksi. Oleh karena itu, kromatografi 
cair vakum menggunakan tekanan rendah untuk meningkatkan laju aliran fase gerak 
(Hostettmann, et al., 1995). 
Pada proses fraksinasi digunakan 11 perbandingan eluen yang tingkat 
kepolarannya mulai dari rendah ke tinggi diperoleh 11 fraksi yang selanjutnya 
dilakukan proses KLT untuk menggabungkan hasil fraksinasi yang dianggap 
mengandung senyawa yang sama yang dapat dilihat dari penampakan noda yang 
sama. Dari proses KLT tersebut diperoleh 3 fraksi gabungan, yaitu fraksi A (fraksi 1-
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3) seberat 0,2 gram, B (fraksi 4-6) seberat 1,3 gram, dan C (fraksi 7-11) seberat 0,5 
gram dan adapun profil KLT-nya dapat dilihat pada gambar 4.  
Uji toksisitas ekstrak dan fraksi biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) 
Voss) dilakukan dengan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) menggunakan 
larva Artemia salina Leach. Uji toksisitas dengan larva udang Artemia salina Leach 
dipilih karena pengerjaannya yang sederhana, murah, mudah, dan cepat 
pelaksanaannya serta memiliki korelasi positif terhadap efek toksiknya. Penggunaan 
larva udang sebagai hewan uji ketoksikan disebabkan karena ukurannya yang sangat 
kecil sehingga tidak membutuhkan sampel yang banyak dan tidak sulit dalam 
penanganan. Metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) dilakukan untuk 
mendeteksi keberadaan senyawa toksik yang dipakai untuk memonitor senyawa dari 
tumbuhan yang berefek toksik dengan menentukan nilai LC50 dari senyawa aktif. 
Larva Artemia salina Leach diuji pada saat berumur 48 jam karena pada umur 
tersebut Artemia salina Leach mengalami pertumbuhan sel yang abnormal layaknya 
sel kanker. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ekstrak etanol memiliki efek toksik 
terhadap larva Artemia salina Leach dengan nilai LC50 = 26,54 ppm. Sedangkan hasil 
pengamatan pada fraksi diperoleh nilai LC50 yang lebih kecil daripada ekstrak. Dari 3 
fraksi yang diuji didapatkan hasil nilai LC50 dari yang paling rendah adalah fraksi A 
dengan nilai LC50 = 0,170 ppm, lalu fraksi B dengan nilai LC50 = 0,988 ppm, dan 
fraksi C dengan nilai LC50 = 2,654 ppm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua 
fraksi memiliki efek sangat toksik.  
Fraksi yang memiliki toksisitas paling besar atau nilai LC50 yang paling 
rendah yaitu fraksi A selanjutnya diidentifikasi senyawa golongannya. Mula-mula 
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fraksi A dilarutkan dengan metanol secukupnya lalu ditotolkan pada lempeng KLT 
kemudian dielusi dengan etil asetat:metanol (1:4). Hasil kromatogramnya disemprot 
dengan menggunakan pereaksi penampak noda seperti H2SO4 10% sebagai pereaksi 
penampak umum, Dragendorf untuk senyawa golongan alkaloid, FeCl3 5% untuk 
senyawa golongan fenol, AlCl3 5% untuk senyawa golongan flavonoid, Lieberman-
Bouchard untuk senyawa triterpen dan steroid, dan pereaksi KOH etanolik untuk 
senyawa golongan kumarin. 
Pada uji identifikasi senyawa golongan menggunakan H2SO4 10% 
menunjukkan hasil positif dengan adanya penampakan noda berwarna kuning, coklat, 
dan hitam setelah pemanasan yang menunjukkan adanya senyawa organik, AlCl3 5% 
memberikan hasil negatif dengan tidak adanya noda berfluoresensi kuning pada 
pengamatan dibawah sinar UV 366 nm yang berarti tidak adanya senyawa golongan 
flavonoid, pereaksi Dragendorf menunjukkan hasil negatif dengan tidak adanya noda 
berwarna jingga dengan latar kuning pada pengamatan mata secara langsung yang 
berarti tidak adanya senyawa golongan alkaloid, pada pereaksi Lieberman-Bouchard 
menunjukkan hasil positif dengan adanya noda berfluoresensi coklat yang berarti 
adanya senyawa triterpen dan adanya noda berfluoresensi hijau-kebiruan yang berarti 
adanya senyawa steroid. Pada pereaksi FeCl3 5% menunjukkan hasil negatif dengan 
tidak adanya noda berwarna hitam-biru/hijau pada pengamatan secara langsung, dan 
pada pereaksi KOH etanolik menunjukkan hasil negatif dengan tidak adanya noda 
merah  yang berarti tidak adanya senyawa golongan kumarin. 
McLaughin (1991) menyatakan bahwa suatu ekstrak dikatakan toksik ketika 
nilai LC50 < 1000, tidak toksik ketika nilai LC50 > 1000, memiliki potensi sebagai 
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antikanker ketika nilai LC50 < 30, memiliki potensi antimikroba ketika nilai LC50 30-
200, dan memiliki potensi sebagai pestisida ketika nilai LC50 200-1000.  
Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa fraksi A memiliki nilai LC50 = 
0,170 ppm. Ini menunjukkan bahwa fraksi A memiliki potensi nilai LC50 sebagai 
antikanker. Adapun golongan senyawa yang terdapat dalam fraksi A yaitu triterpen 
dan steroid. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil fraksinasi ekstrak etanol biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) 
diperoleh 3 fraksi, yaitu fraksi A, B, dan C. Semua fraksi tersebut memiliki efek 
toksisitas terhadap larva Artemia salina Leach. 
2. Nilai LC50 dari masing-masing fraksi, yaitu fraksi A adalah 0,170 ppm, fraksi B 
adalah 0,988 ppm, dan fraksi C adalah 2,654 ppm. 
B. Saran 
Perlu dilakukan pengujian lanjutan untuk memperoleh isolat murni aktif dari 
biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) kemudian diujikan langsung ke sel 
kanker dan mengidentifikasi senyawa aktif hasil isolasi tersebut untuk ditentukan 
struktur kimianya. 
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Lampiran 1. Skema Kerja Ekstraksi dan Fraksinasi Biji Buah Salak (Salacca 
zalacca (Gaert.) Voss) 
 
 
 
 
             diekstraksi 
 
 
             disaring 
 
 
 
 
                               diuapkan pelarutnya 
 
       
 
 
           difraksinasi 
 
 
 
 
 
 
 
           diperoleh 
 
 
           noda yang sama digabung 
 
 
 
 
 
 
 
350 g simplisia biji buah salak 
(Salacca zalacca (Gaert.) Voss) 
 
  Refluks selama 3-4 jam 
Ampas Filtrat 
Ekstrak                   
kental 
 Pencarian profil KLT 
Alat KCV 
 2 g ekstrak  
Fase diam silika gel 60 PF254 dan fase gerak 
eluen dengan gradien kepolaran meningkat 
11 fraksi 
Fraksi B Fraksi C Fraksi A 
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Lampiran 2. Pelaksanaan Uji BSLT Ekstrak dan Fraksi Biji Buah Salak  
(Salacca zalacca (Gaert.) Voss) 
 
 
 
 
 
           dibuat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                      dibuat masing-masing 3 replikasi 
 
 
 
           di bawah sinar lampu selama 24 jam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fraksi A Fraksi B Fraksi C Ekstrak 
 Stok 10.000 ppm 
Ekstrak: 10, 100, 1000 ppm Fraksi: 1, 10, 100, 1000 ppm Kontrol 
 10 ekor larva udang berumur 48 jam 
Hitung larva udang yang mati 
 Hitung LC50 
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Lampiran 3. Identifikasi Komponen Senyawa Biji Buah Salak (Salacca zalacca   
(Gaert.) Voss) 
 
 
 
 
 
           dielusi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fraksi teraktif 
(Fraksi A) 
 
KLT 
H2SO4 Pereaksi identifikasi 
Senyawa organik Dragendorf  Alkaloid 
Lieberman-Bouchard  Triterpen/Steroid 
 FeCl3 5% 
AlCl3 5%   Flavonoid 
Fenol 
 KOH Etanolik  Kumarin 
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Lampiran 4.  Tanaman Salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) 
 
 
                    Gambar 1. Tanaman salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) 
 
  
      (a)                                                  (b) 
 
Gambar 2. (a) buah, (b) daging dan biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.)   Voss) 
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Lampiran 5. Siklus Hidup Artemia salina Leach 
 
 
Gambar 3. Siklus hidup Artemia salina Leach  
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Lampiran 6.  Profil Kromatogram Lapis Tipis Ekstrak Etanol Biji Buah Salak 
(Salacca zalacca (Gaert.) Voss) 
 
                                                  
   (a)                                                   (b) 
Gambar 4. Profil kromatogram lapis tipis ekstrak etanol biji buah salak (Salacca     
zalacca (Gaert.) Voss) pada (a) UV 366 nm dan (b) UV 254 nm 
 
Keterangan gambar: 
Fase gerak : etil asetat:metanol (1:4) 
Fase diam : silika gel F254 
a : gambar profil KLT dilihat pada UV 366 nm 
b : gambar profil KLT dilihat pada UV 254 nm 
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Lampiran 7.  Profil Kromatogram Lapis Tipis Fraksi Ekstrak Etanol Biji Buah 
Salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) 
    
      A                B                       C 
 (a) 
      
 
     A                   B       C 
(b) 
Gambar 5.  Profil kromatogram lapis tipis fraksi ekstrak etanol biji buah salak 
(Salacca zalacca (Gaert.) Voss) pada (a) UV 366 nm dan (b) UV 254 
nm 
 
Keterangan gambar: 
Fase gerak : etil asetat:metanol (1:4) 
Fase diam : silika gel F254 
a : gambar profil KLT dilihat pada UV 366 nm 
b : gambar profil KLT dilihat pada UV 254 nm  
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Lampiran 8. Profil Kromatogram Lapis Tipis Hasil Identifikasi Fraksi A   
Ekstrak  Etanol Biji Buah Salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) 
                                                     
                                   A        B                C 
 
                                                     
                            D             E      F 
 
Gambar 6. Profil kromatogram lapis tipis hasil identifikasi fraksi A ekstrak etanol biji 
buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) 
 
Keterangan gambar: 
A : identifikasi dengan pereaksi H2SO4 10% 
B : identifikasi dengan pereaksi Dragendorf 
C : identifikasi dengan pereaksi FeCl3 5% 
D : identifikasi dengan pereaksi AlCl3 5% 
E : identifikasi dengan pereaksi Lieberman-Bouchard 
F : identifikasi dengan pereaksi KOH Etanolik 
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Lampiran 9. Hasil Pengamatan Larva Udang (Artemia salina Leach) 
 
Tabel 4.  Data hasil pengamatan jumlah larva udang (Artemia Salina Leach) yang 
mati setelah 24 jam perlakuan dengan ekstrak etanol biji buah salak 
(Salacca zalacca (Gaert.) Voss) 
 
Sampel Konsentrasi µg/ml 
1000 100 10 
Ekstrak  
Etanol 
10 5 4 
10 6 4 
10 7 3 
Jumlah 30 18 11 
% Kematian 100% 60% 36% 
Etanol  
Kontrol Negatif 
 -  -  - 
 -  -  - 
 -  -  - 
Jumlah  -  -  - 
% Kematian  -  -  - 
Air Laut  
Kontrol Positif 
 -  -  - 
 -  -  - 
 -  -  - 
Jumlah  -  -  - 
% Kematian  -  -  - 
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Tabel 5. Data hasil pengamatan jumlah larva udang (Artemia salina Leach) yang mati 
setelah 24 jam perlakuan dengan fraksi-fraksi hasil fraksinasi KCV ekstrak 
etanol biji buah salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) 
 
Sampel Konsentrasi µg/ml 
1000 100 10 1 
Fraksi A 
10 9 8 8 
10 9 9 7 
10 10 9 9 
Jumlah 30 28 26 24 
% Kematian 100% 93% 86% 80% 
Fraksi B 
10 9 6 7 
10 10 7 5 
10 9 9 7 
Jumlah 30 28 22 19 
% Kematian 100% 93% 73% 63% 
Fraksi C 
10 9 7 4 
10 8 7 5 
10 8 6 5 
Jumlah 30 25 20 14 
% Kematian 100% 83% 66% 46% 
Metanol  
Kontrol Negatif 
- - - - 
- - - - 
- - - - 
Jumlah - - - - 
% Kematian - - - - 
Air Laut  
Kontrol Positif 
- - - - 
- - - - 
- - - - 
Jumlah - - - - 
% Kematian - - - - 
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Lampiran 10. Hasil Perhitungan LC50 Ekstrak Etanol Biji Buah Salak       
Menurut   Metode Grafik Probit Log Konsentrasi 
 
Tabel 6. Data hasil perhitungan LC50 ekstrak etanol biji buah salak menurut metode    
grafik probit log konsentrasi 
 
Konsentrasi Log Konsentrasi % Kematian Probit (Y) 
1000 3 100 8,09 
100 2 60 5,25 
10 1 36 4,64 
 
 
Gambar 7. Kurva regresi linear ekstrak etanol 
Persamaan garis linear:  
y = a + bx 
y = persentase respon kematian dalam satuan probit 
x = log konsentrasi  
a = intersep 
b = slop 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperoleh: 
a = 2,543 
b = 1,725 
r  = 0,936 
Sehingga diperoleh persamaan regresi: 
y = 2,543 + 1,725x 
Untuk log LC50 y = 5, maka 
5 = 2,543 + 1,725x  
 
x = 1,424 
Antilog 1,424 = 26,54 
LC50 = 26,54 ppm 
73 
  
Lampiran 11. Hasil Perhitungan LC50 Fraksi A Biji Buah Salak Menurut   
Metode  Grafik Probit Log Konsentrasi 
 
Tabel 7.  Data hasil perhitungan LC50 fraksi A biji buah salak menurut metode grafik  
probit log konsentrasi 
 
Konsentrasi Log Konsentrasi % Kematian Probit (Y) 
1000 3 100 8,09 
100 2 93 6,48 
10 1 86 6,08 
1 0 80 5,84 
 
   
  Gambar 8. Kurva regresi linear fraksi A 
Persamaan garis linear:  
y = a + bx 
y = persentase respon kematian dalam satuan probit 
x = log konsentrasi  
a = intersep 
b = slop 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperoleh: 
a = 5,55 
b = 0,715 
r = 0,910 
Sehingga diperoleh persamaan regresi: 
y = 5,55 + 0,715x 
Untuk log LC50 y = 5, maka 
5 = 5,55 + 0,715x  
 
x = - 0,769 
Antilog – 0,769 = 0,170 ppm 
LC50 = 0,170 ppm 
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Lampiran 12. Hasil Perhitungan LC50 Fraksi B Biji Buah Salak Menurut 
Metode Grafik Probit Log Konsentrasi 
 
Tabel 8.  Data hasil perhitungan LC50 fraksi B biji buah salak menurut metode grafik 
probit log konsentrasi 
 
Konsentrasi Log Konsentrasi % Kematian Probit (Y) 
1000 3 100 8,09 
100 2 93 6,48 
10 1 73 5,61 
1 0 63 5,33 
 
   
Gambar 9. Kurva regresi linear fraksi B 
Persamaan garis linear:  
y = a + bx 
y = persentase respon kematian dalam satuan probit 
x = log konsentrasi  
a = intersep 
b = slop 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperoleh: 
a = 5,005 
b = 0,915 
r  = 0,904 
Sehingga diperoleh persamaan regresi: 
y = 5,005 + 0,915x 
Untuk log LC50 y = 5, maka 
5 = 5,005 + 0,915x  
 
x = - 0,005 
Antilog – 0,005 = 0,988 
LC50 = 0,988 ppm 
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Lampiran 13. Hasil Perhitungan LC50 Fraksi C Biji Buah Salak Menurut 
Metode Grafik Probit Log Konsentrasi 
 
Tabel 9.  Data hasil perhitungan LC50 fraksi C biji buah salak menurut metode grafik 
probit log konsentrasi 
 
Konsentrasi Log Konsentrasi % Kematian Probit (Y) 
1000 3 94 6,55 
100 2 82 5,92 
10 1 36 4,64 
1 0 32 4,53 
 
 
Gambar 10. Kurva regresi linear fraksi C 
Persamaan garis linear:  
y = a + bx 
y = persentase respon kematian dalam satuan probit 
x = log konsentrasi  
a = intersep 
b = slop 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperoleh: 
a = 4,571 
b = 1,011 
r = 0,866 
Sehingga diperoleh persamaan regresi: 
y = 4,571 + 1,011x 
Untuk log LC50 y = 5, maka 
5 = 4,571 + 1,011x  
 
x = 0,424 
Antilog 0,424 = 2,654 
LC50 = 2,654 ppm 
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Lampiran 14. Harga Probit Sesuai Persentasenya 
 
Tabel 10. Harga probit sesuai persentasenya 
 
 
Persentase 
Probit 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
0 
10 
20 
30 
40 
50 
60 
70 
80 
90 
- 
3,72 
4,17 
4,48 
4,75 
5,00 
5,25 
5,52 
5,84 
6,28 
2,67 
3,77 
4,19 
4,50 
4,77 
5,03 
5,28 
5,55 
5,88 
6,34 
2,95 
3,82 
4,23 
4,53 
4,80 
5,05 
5,31 
5,58 
5,92 
6,41 
3,12 
3,87 
4,26 
4,56 
4,82 
5,08 
5,33 
5,61 
5,95 
6,48 
3,25 
3,92 
4,29 
4,59 
4,85 
5,10 
5,36 
5,64 
5,99 
6,55 
3,36 
3,95 
4,33 
4,61 
4,87 
5,13 
5,39 
5,67 
6,04 
6,64 
3,45 
4,01 
4,36 
4,64 
4,90 
5,15 
5,41 
5,71 
6,08 
6,75 
3,52 
4,05 
4,39 
4,67 
4,92 
5,18 
5,44 
5,74 
6,13 
6,88 
3,59 
4,08 
4,42 
4,69 
4,95 
5,20 
5,47 
5,77 
6,18 
7,05 
3,66 
4,12 
4,45 
4,72 
4,97 
5,23 
5,50 
5,81 
6,23 
7,33 
 
99 
0,0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9 
7,33 7,37 7,41 7,46 7,51 7,58 7,66 7,75 7,88 8,09 
 
Sumber: Mursyidi, A. Statistik Farmasi dan Biologi. Cetakan I. Jakarta: Ghalia 
Indonesia. 1984. Hal. 157. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
77 
  
Lampiran 15. Perhitungan Pengenceran 
Stok : 10 mg/ml = 10000 ppm 
1. 1000 µg/ml 
     V1 . N1   =  V2 . N2 
        V1 . 10000 =  5 . 1000 
               V1    =  0,5 ml  
     V1       =  500 µl           
2. 100 µg/ml  
    V1 . N1   =  V2 . N2 
 V1 . 10000 =  5 . 100 
               V1          =  0,05 ml  
               V1       =  50 µl               
3. 10 µg/ml  
    V1 . N1   =  V2 . N2 
 V1 . 10000 =  5 . 10 
               V1          =  0,005 ml  
         V1       =  5 µl       
4. 1 µg/ml  
    V1 . N1   =  V2 . N2 
 V1 . 10000 =  5 . 1 
               V1          =  0,0005 ml  
         V1       =  0,5 µl       
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Lampiran 16. Komposisi dan Cara Pembuatan Pereaksi Penampak Noda 
1. Asam sulfat encer LP 
Larutan asam sulfat 10% yang dibuat dengan cara menambahkan secara hati-hati 
57 ml asam sulfat P ke dalam lebih kurang 100 ml air, dinginkan hingga suhu 
kamar dan encerkan dengan air hingga 1.000 ml. 
2. Dragendorff LP 
Campur 20 ml larutan bismuth subnitrat P 40% b/v dalam asam nitrat P dengan 50 
ml kalium iodida P 54,4% b/v, diamkan sampai memisah sempurna. Ambil larutan 
jernih dan encerkan dengan air secukupnya hingga 100 ml. 
3. Besi (III) klorida 5% LP 
Larutkan 5 g besi (III) klorida P dalam air hingga 100 ml. 
4. Aluminium klorida LP 
Larutan aluminium klorida 6H2O P 5%, dalam etanol P. 
5. Kalium hidroksida etanol LP 
Larutan kalium hidroksida P 11,2% b/v dalam etanol (90%) P (2N). Larutan dibuat 
segar. 
6. Liebermann-Bouchard LP 
Campurkan 5 bagian volume asam sulfat P dengan 50 bagian volume etanol 95% 
P. Tambahkan hati-hati 5 bagian volume asam asetat anhidrat ke dalam campuran 
tersebut, dinginkan. 
Sumber: Farmakope Herbal Indonesia Edisi Pertama. 2009. Hal. 181-182. 
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